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ABSTRAK 

Nafkah adalah pemberian dari suami yang diberikan kepada istri setelah adanya 

suatu akad pernikahan. Nafkah hanya diwajibkan atas suami karena tuntunan akad nikah. 

Yang dimaksud dengan nafkah disini adalah seluruh kebutuhan dan keperluan istri yang 

berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah, dan sebagainya 

sesuai dengan kadar pada masa sekarang. Seperti yang akan dibahas saat ini yaitu tentang 

pandangan hukum Islam tentang kurangnya nafkah istri atas pemberian dari suami di 

tengah pandemi Covid-19 di Kelurahan Waydadi baru Kota Bandar Lampung. Kehidupan 

rumah tangga di tengah pandemi Covid -19 membutuhkan acuan dan aturan yang tepat 

mengenai pemberian nafkah berdasarkan pandangan Hukum Islam. Rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 1) Apa yang mempengaruhi istri merasa kurang cukup atas 

pemberian nafkah dari suami di tengah pandemi covid-19? Dan 2) Apa saja faktor yang 

menyebabkan suami tidak dapat memenuhi nafkah keluarga di masa pandemi Covid-19 di 

kelurahan Waydadi? 3) Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kurangnya nafkah 

istri atas  dari suami di dalam memenuhi nafkah keluarga?. Adapun tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh istri merasa kurang cukup atas 

pemberian nafkah dari suami di tengah pandemi Covid-19 di Kelurahan Waydadi Baru 

kota Bandar lampung. Serta untuk mengetahui faktor yang menyebabkan suami tidak 

dapat memenuhi nafkah keluarga di masa pandemi Covid-19 di kelurahan Waydadi Baru. 

Dan untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap kurangnya nafkah istri dari 

suami di dalam memenuhi nafkah keluarga.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu (Field research), penelitian 

lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

informasi yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian.  Sedangkan data yang 

dikumpulkan berupa data primer dan sekunder waktu dan tempat penelitian, data yang 

diperoleh menggunakan teknik wawancara langsung, observasi lapangan dan 

dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan nafkah keluarga di masa pandemi 

Covid-19 mengalami kesulitan terutama untuk memenuhi kebutuhan pokok, kebutuhan 

biaya pendidikan anak, karena saat ini sistem pembelajaran dilakukan secara daring. Hal 

ini dikarenakan sumber pendapatan yang menurun drastis bagi setiap kepala keluarga. 

Faktor yang dihadapi meliputi terbatasnya lapangan kerja yang dibuka pada saat pandemi 

Covid-19, kegiatan alokasi pupuk pertanian dengan kualitas yang bagus sulit didapatkan, 

penutupan perbatasan menyebabkan sulitnya keluar daerah untuk mencari pekerjaan lain, 

dan solusi yang di dapat di kelurahan waydadi baru guna memenuhi nafkah keluarga di 

masa pandemi Covid-19 berupa bantuan dana pemerintah dalam bentuk BLT (bantuan 

langsung tunai) terutama untuk beberapa kepala keluarga yang terpilih. Adapun 

pemerintah mengeluarkan adanya kebijakan yang menerapkan PPKM (Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat) adalah kebijakan Pemerintah Indonesia sejak awal 

tahun 2021 untuk menangani pandemi Covid-19 di Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

Nafkah is a gift from a husband given to his wife after a marriage contract. 

Livelihood is only required for the husband because of the guidance of the 

marriage contract. What is meant by living here is all the needs and requirements 

of the wife that apply according to the circumstances and place, such as food, 

clothing, houses, and so on according to the levels at the present time. As will be 

discussed at this time, namely the view of Islamic law regarding the wife's lack of 

a living for gifts from her husband in the midst of the Covid-19 pandemic. in the 

new Waydadi Village, Bandar Lampung City. Domestic life in the midst of the 

Covid -19 pandemic requires appropriate references and rules regarding the 

provision of a living based on the view of Islamic Law. The formulation of the 

problem in this study are: 1) What influences the wife to feel inadequate for the 

provision of a living from her husband in the midst of the covid-19 pandemic? 

And 2) What are the factors that cause husbands to be unable to provide for the 

family during the Covid-19 pandemic in Waydadi village? 3) What is the view of 

Islamic law on the lack of a wife's income from her husband in fulfilling the 

family's income? The purpose of this study was to determine the effect of the wife 

feeling inadequate for the provision of a living from her husband in the midst of 

the Covid-19 pandemic in Waydadi Baru Village, Bandar Lampung city. And to 

find out the factors that cause husbands to be unable to provide for their family 

during the Covid-19 pandemic in the Waydadi Baru village. And to find out the 

view of Islamic law on the lack of a wife's living from her husband in fulfilling 

the family's income. 

This type of research is field research (Field research), field research is 

research conducted by collecting data and information obtained directly from the 

research location. While the data collected in the form of primary and secondary 

data of the time and place of research, the data obtained using direct interview 

techniques, field observations and documentation. 

Based on the results of the research in this thesis, it can be concluded that 

the results of the study indicate that the fulfillment of family livelihoods during 

the Covid-19 pandemic is experiencing difficulties, especially to meet basic 

needs, the need for children's education costs, because currently the learning 

system is carried out online. This is because the source of income has decreased 

drastically for each head of the family. Factors faced include limited job 

opportunities opened during the Covid-19 pandemic, allocation of good quality 

agricultural fertilizers is difficult to obtain, border closures make it difficult to 

leave the area to find other work, and solutions obtained in the new Waydadi sub-

district to make ends meet. families during the Covid-19 pandemic in the form of 

government financial assistance in the form of BLT (direct cash assistance), 

especially for selected family heads. The government has issued a policy that 

implements PPKM (Enforcement of Restrictions on Community Activities) which 

is the policy of the Indonesian Government since early 2021 to deal with the 

Covid-19 pandemic in Indonesia. 

 
Keywords: Islamic Law View, Livelihood, Covid 19 Pandemic 
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MOTTO 

                          

                                

                           

                          

                            

         

 

”Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi 

yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan 

pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 

apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” 

(Q.S. Al-Baqarah. Ayat 233) 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 
A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut tentang skripsi ini 

terlebih dahulu penulis akan jelaskan pengertian judul. Sebab judul merupakan 

kerangka dalam bertindak, apalagi dalam suatu penelitian ilmiah, hal ini untuk 

menghindari penafsiran yang berbeda dikalangan pembaca. Maka perlu adanya suatu 

penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah yang terkandung didalam judul 

skripsi ini. Penelitian yang penulis lakukan ini berjudul PANDANGAN HUKUM 

ISLAM TENTANG KURANGNYA NAFKAH ISTRI DARI SUAMI DI 

TENGAH PANDEMI COVID-19 (Studi di Kelurahan Waydadi Baru Kota 

Bandar Lampung) Adapun istilah yang perlu penulis uraikan sebagai berikut: 

1. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan 

sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia Mukallaf yang diakui dan diyakini 

berlaku dan mengikat untuk umat agama Islam.
1
 

2. Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut keadaan 

dan tempat, seperti makanan, pakaian , rumah dan lain-lain.
2
 Disamping itu, 

meskipun nafkah merupakan suatu kewajiban untuk dipenuhi namun 

menyangkut kadar nafkahnya, harus terlebih dahulu melihat batas kemampuan si 

pemberi nafkah. Nafkah yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

pemenuhan kadar nafkah lahir suami kepada istri yang diberikan nafkah lahir 

merasa selalu kurang apa yang diberikan suami terhadapnya. 

3. Istri adalah Wanita yang telah menikah,  Atau Wanita yang dinikahi. 
3
 

4. Pandemi adalah wabah yang berjangkit serempak di mana-mana, meliputi 

daerah geografis yang luas. Pandemi merupakan epidemik yang menyebar 

hampir di seluruh negara atau benua, biasanya mengenai banyak orang. Contoh 

penyakit yang menjadi pandemi adalah coronavirus disease 2019 (covid-19).  

Sedangkan Covid-19 atau Corona Virus adalah virus yang menyerang sistem 

pernapasan manusia yang terjadi sejak tahun 2019. Virus yang menyebabkan 

COVID-19 terutama ditransmisikan melalui droplet (percikan air liur) yang 

dihasilkan saat orang yang terinfeksi batuk, bersin, atau mengembuskan nafas. 

Droplet ini terlalu berat dan tidak bisa bertahan di udara, sehingga dengan cepat 

jatuh dan menempel pada lantai atau permukaan lainnya.
4
 

Dapat  tertular saat menghirup udara yang mengandung virus jika  berada 

terlalu dekat dengan orang yang sudah terinfeksi COVID-19. Dan juga dapat tertular 

                                                             
1 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-kaidah hukum islam, cet. Ke-1 (Jakarta: PT. Raja Grapindo 

Persada, 1994),  154. 
2 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqih Keluarga (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2004), 383 
3 https://www.katabaku.com/2016/04/istri-atau-isteri-yang-benar-adalah.html diakses pada tanggal 
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jika menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi lalu menyentuh mata, hidung, 

atau mulut yang terjadi sejak tahun 2019. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa maksud 

judul skripsi ini adalah Pandangan Hukum Islam Tentang Kurangnya Nafkah Istri 

Dari Suami di Tengah Pandemi Covid-19 (Studi di Kelurahan Waydadi Baru Kota 

Bandar Lampung). Maka dapat diartikan secara Global adalah untuk problem 

mengenai penerapan konsep nafkah keluarga di tengah pandemi covid 19, upaya apa 

saja yang telah dilakukan oleh Kepala keluarga sebagai respon dalam menghadapi 

problem seputar nafkah keluarga.  

Adapun beberapa  masalah diantaranya seputar pemenuhan nafkah oleh suami 

baik itu kadar nafkah yang diberikan maupun waktu pemberian nafkah oleh suami. 

Ada juga mengenai permintaan istri yang diluar kemampuan suami sehingga hal 

tersebut sangat memberatkan suami.  

B. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara sepasang suami istri untuk 

membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah dalam kehidupan 

berumah tangga. Pernikahan itu sendiri merupakan suatu hal yang sakral dan begitu 

mulia bagi sepasang laki-laki dan perempuan ketika ingin memulai kehidupan 

berumah tangga. Pernikahan memiliki tujuan untuk menciptakan kehidupan berumah 

tangga yang rukun, damai, tentram dan penuh kasih sayang antara pasangan suami 

istri.
5
 

Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat rukunnya, maka 

timbulah akibat hukum yang menimbulkan hak dan kewajiban selaku suami istri 

dalam keluarga. Dalam hubungan perkawinan mengandung aspek akibat hukum yang 

bertujuan untuk melangsungkan perkawinan yang didalamnya saling mendapatkan 

hak dan kewajiban dengan terjadinya hubungan pergaulan yang di landasi tolong 

menolong, karena di dalam sebuah perkawinan adanya tujuan dengan mengharapkan 

keridhaan Allah SWT. 
6
 

Al- Qurtubi berpendapat bahwa firman Allah liyunfiq maksudnya adalah 

hendaklah suami memberi nafkah kepada istrinya atau anaknya yang masih kecil 

menurut ukuran kemampuan baik yang mempunyai kelapangan atau menurut ukuran 

miskin andai kata dia adalah orang yang tidak berkecukupan. Jadi ukuran nafkah 

ditentukan menurut keadaan orang yang memberi nafkah, sedangkan kebutuhan 

orang yang diberi nafkah ditentukan menurut kebiasaan setempat. Yang dimaksud 

dengan liyunfiq zu su a‟tim min sa‟ati adalah bahwa perintah untuk memberi nafkah 

tersebut ditujukan untuk suami bukan untuk istri. Adapun maksud surat Ath-Thalaaq 

ayat 7 :  
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― hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 

orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya”   

 

Adalah bahwa orang fakir tidak dibebani untuk memberi nafkah layaknya 

orang kaya dalam memberi nafkah.
7 

Berdasarkan Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 sebagai perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dalam pasal 7 ayat 1 dan 

2 ―perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 

(Sembilan belas) tahun. Namun, Perubahan Undang-Undang tersebut Diresmikan 

pada saat masa Pandemi Covid 19. Ditahun ini hampir seluruh belahan dunia sedang 

dilanda wabah virus corona yang begitu berbahaya dengan penyebarannya yang 

sangat cepat. Kemunculan virus ini berasal dari Wuhan, China. Dimana virus ini 

dapat mengakibatkan infeksi saluran pernapasan yang apabila tidak segera ditangani 

dapat mengakibatkan kematian. Virus ini dapat menular melalui air liur saat batuk 

atau bersin melalui benda yang terkontaminasi, bahkan dapat menular melalui 

sentuhan. Virus ini tak hanya membawa dampak di bidang kesehatan, ekonomi, dan 

pendidikan, tetapi juga dalam pelaksanaan ibadah. Salah satu dampaknya dalam 

pelaksanaan ekonomi yaitu pada permasalahan mencari nafkah dalam pekerjaan 

yang sangat turun drastis pendapatan normal jauh sebelum terjadinya wabah covid 

19.8  

 

“Apabila suami sama sekali melalaikan kewajibannya dengan tidak 

memberikan nafkah kepada istrinya sehingga istrinya terlantar. Di samping itu, 

hal lain yang perlu diperhatikan adalah apakah memang benar nafkah yang 

diberikan oleh suami yang tidak seberapa itu sudah sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya atau tidak. Jika memang nafkah yang diberikan suami itu sudah 

sesuai dengan kemampuannya meski tidak seberapa, maka pada dasarnya ia telah 

melaksanakan kewajibannya sebagai suami sesuai yang disebut dalam UU 

Perkawinan dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata”.  (KUH Perdata) 

 

Menurut hukum perdata, dalam KUH Perdata juga ada pengaturan mengenai 

nafkah secara eksplisit, yaitu dalam Pasal 107 ayat (2) KUH Perdata yang 

mengatakan bahwa suami wajib untuk melindungi isterinya dan memberikan kepada 

isterinya segala apa yang perlu dan patut sesuai dengan kedudukan dan kemampuan 

si suami. Suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya secara patut atau sesuai 

kesanggupannya.
9
 Namun demikian, bahwa suami yang memiliki penghasilan 

namun memberikan secara patut sesuai kesanggupan atau kemampuan suami dalam 

                                                             
7 Muhammad Al-Qurtubi, Al-Jami‟ Li Ahkam Al-Qur‟an, Juz XVIII (Bairut: Dar Al-Ihya Li Tirkah 
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memberi nafkah.
10

 Dan untuk istri tidak sepatutnya melakukan hal tersebut, maksud 

dari patut dalam Pasal 107 ayat (2) KUH Perdata ini adalah nafkah tidak diberikan 

sekedarnya (diberikan secara patut) sesuai dengan kemampuan suami.
11

 

Menyoroti permasalahan diantaranya seputar pemenuhan nafkah oleh suami 

baik itu kadar nafkah yang diberikan maupun waktu pemberian nafkah oleh suami. 

Ada juga mengenai permintaan istri yang diluar kemampuan suami sehingga hal 

tersebut sangat memberatkan suami. Mengenai Kurangnya Nafkah Istri Dari Suami 

Di Tengah Pandemi Covid-19 (Studi di Kelurahan Waydadi Baru Kota Bandar 

Lampung), Apa yang mempengaruhi istri merasa kurang cukup atas pemberian 

nafkah dari suami di tengah pandemi covid-19? Dan Apa saja faktor yang 

menyebabkan suami tidak dapat memenuhi nafkah keluarga di masa pandemi Covid-

19 di kelurahan Waydadi Baru? Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 

kurangnya nafkah istri atas dari suami di dalam memenuhi nafkah keluarga?.  

Berdasarkan gambaran permasalahan di atas, alasan tersebut yang melatar 

belakangi penulis tertarik untuk meniliti dan mengkaji lebih jauh. Oleh karena itu, 

permasalahan tersebut diangkat dalam sebuah skripsi ini yang berjudul Pandangan 

Hukum Islam Tentang Kurangnya Nafkah Istri Dari Suami Di Tengah Pandemi 

Covid-19 (Studi di Kelurahan Waydadi Baru Kota Bandar Lampung) 

Suami wajib menyediakan kebutuhan bagi keluarganya. Apabila suami tidak 

cukup mampu membelanjai keluarganya atau pun jika pendapatannya terlalu rendah 

untuk memenuhi standar kebutuhan hidup yang layak, istri berkeinginan, maka 

keduanya boleh bekerja untuk menambah penghasilan.
12

  

Adapun isteri tidak bekerja, maka urusan rumah tangga adalah tugas 

utamanya. Dengan mengurus anak dan keluarga, serta semua pekerjaan rumah yang 

diperlukan untuk menjaga kebersihan dan kenyamanan tempat lingkungan hidup. 

Nabi SAW bersabda:  

 

ا اِسْتَطعَْتُمْ فاَِنَ الَله تَ عَالََ بَ نََ الِاسْلَامَ عَلَي النَظاَفَةِ وَلَنْ تَ نَظَّفُوْا بِكُلِّ مَ 
 يَدْخُلَ الْْنََّةَ اِلاَ كُلُّ نَظِيْف  

“Bersihkanlah segala sesuatu semampu kamu. Sesungguhnya Allah ta'ala 

membangun Islam ini atas dasar kebersihan dan tidak akan masuk surga kecuali 

setiap yang bersih”. HR. Ath-Thabrani13 

 

 Dalam islam citra keibuan sangat dijunjung tinggi dan merupakan ibadah 

terbesar kedua kepada Allah. Kewajiban utama suami adalah kepala rumah tangga 

yang wajib untuk mengayomi, melindungi, memberikan makan dan minum, pakaian, 

tempat tinggal, dan memperlakukan (menggauli) dengan baik.
14

  

                                                             
10 Kisyik, 1996 :128 
11 Ibid, 180 
12 Azzam, A A m. 2009. Fiqh Munakahat. Jakarta. Amzah. 
13 (HR. Th-Thabrani, Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 
14 Abidin Slamet dan Aminuddin, Fiqh Munakahat I, (Pustaka Setia, Bandung, 2003),  173 
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“Kewajiban seorang suami terhadap isterinya ialah sang suami wajib memberi 

makan kepadanya jika ia makan, dan memberi pakaian kepadanya jika ia 

berpakaian, dan tidak boleh memukul wajahnya dan tidak dibolehkan memperolok-

olok atau mencaci maki ataupun menghinanya, dan juga (seorang suami) tidak 

boleh meninggalkannya kecuali dalam tempat tidur (ketika isteri) membangkang 

atau terjadi suatu keributan di dalam rumah tangga”. 15 

 

Sekalipun suami berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan keluarga (isteri 

dan anak-anak) sebagai kepala rumah tangga, bukan berarti isteri tidak boleh 

mencari nafkah. Secara kondisional, perempuanpun bisa menjadi kepala rumah 

tangga karena keunggulan yang dimilikinya, atau isteri yang tidak lagi memiliki 

suami (cerai atau kematian suami).
16

 

Beruntunglah perempuan yang dapat membantu untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya dan akan mendapat pahala sedekah. Syaratnya, harus ikhlas. Bukan 

hanya untuk dibangga-banggakan, apalagi sampai dengan mendurhakai suami. 

Akhirnya, jangankan amal, akan tetapi jadi laknat dan bencana. Karena itu, jika sang 

suami kurang mampu memenuhi kebutuhan hidup isteri dan anak-anak, isteri jangan 

memaksakan sehingga membuat suami melakukan perbuatan haram. Sebagaimana 

firman Allah: 

           

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. “ 

(Q.S. Al- Baqarah: 286). 
17

 

 

Pada era Pandemi Covid-19 saat ini banyak permasalahan yang timbul dalam 

pernikahan, terutama dalam masalah nafkah. Pekerjaan yang dilakukan oleh suami 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga tidak sesuai dengan gaji yang diharapkan. Di 

kelurahan Waydadi Baru Kota Bandar Lampung salah satu mata pencaharian yang 

dilakukan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan keluarga adalah dengan 

sebagai buruh.
18

 Buruh ngampas ayam dan telur berangkat kerja pukul 05.35 pagi. 

Mereka berangkat datang pagi-pagi untuk mengantarkan pesanan pemasokan ayam 

dan telur kepada konsumen dengan distributor baik di pasar-pasar ataupun toko 

sembako.  

Berdasarkan uraian tersebut terdapat perbedaan penelitian yang akan dilakukan 

saat ini. Penelitian saat ini akan berfokus kepada faktor yang mempengaruhi 

kurangnya nafkah keluarga oleh suami di masa pandemi Covid-19 di kelurahan 

Waydadi Baru Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

                                                             
15 Armaidi Tanjung, Free Sex No!Nikah Yes!, (Jakarta: Amzah, 2007),  235 
16 Ibid,  173 
17 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul ‗Ali-Art, 2004),  

49 
18

 Yang dimaksud buruh disini adalah sebagai tukang ngampas antar telur dan ayam 
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C. Fokus Penelitian 

Dalam sebuah penelitian atau research yang bertujuan untuk mencari  sesuatu hal 

yang baru, peneliti akan terlebih dahulu membuat fokus penelitian  pada sebuah objek 

yang akan diteliti. Setelah fokus penelitian di tentukan, maka selanjutnya akan 

ditetapkan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
19

 Adapun fokus penelitian skripsi 

ini adalah terletak pada apakah pandemi Covid-19 mempengaruhi kurangnya 

pemberian nafkah dari suami. Uraian latar belakang dapat dirumuskan Apa yang 

mempengaruhi istri merasa kurang cukup nafkah dari suami di tengah pandemi 

Covid-19. Dan faktor yang menyebabkan suami tidak dapat memenuhi nafkah 

keluarga di masa pandemi Covid-19 di kelurahan Waydadi Baru. Bagaimana 

pandangan hukum Islam terhadap kurangnya nafkah istri dari suami di dalam 

memenuhi nafkah keluarga. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apa yang mempengaruhi istri merasa kurang cukup nafkah dari suami di 

tengah pandemi covid-19? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan suami tidak dapat memenuhi nafkah 

keluarga di masa pandemi Covid-19 di kelurahan Waydadi Baru? 

3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kurangnya nafkah istri dari 

suami di dalam memenuhi nafkah keluarga?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin di capai dalam sebuah 

penilitian. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh istri merasa kurang cukup nafkah dari suami di 

tengah pandemi covid-19 di Kelurahan Waydadi Baru kota Bandar lampung. 

2. Untuk menganalisis faktor yang menyebabkan suami tidak dapat memenuhi 

nafkah keluarga di masa pandemi Covid-19 di kelurahan Waydadi Baru. 

3. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap kurangnya nafkah istri  

dari suami di dalam memenuhi nafkah keluarga. 

F. Manfaat Penelitian 

Alasan Memilih Judul Penelitian ini dilakukan memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai kontribusi 

dalam rangka memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, dan dapat menjadi 

bahan referensi ataupun bahan diskusi bagi para mahasiswa Fakultas 

Syari‘ah maupun masyarakat serta berguna bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya berkaitan tentang Kurangnya Pemberian Nafkah di 

masa pandemi Covid-19. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat serta menambah wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan 

                                                             
19

 Susiadi, Pedoman Penulisan Skripsi, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M 

Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015),  95. 
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khususnya ilmu hukum, yang membahas tentang Kurangnya Pemberian 

Nafkah di masa pandemi Covid-19. 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang dipakai sebagai 

bahan pengkajian berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 

 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1. Armansyah, M.H. BATASAN 

NAFKAH 

YANG WAJIB 

DISERAHKAN 

SEORANG 

SUAMI 

KEPADA 

ISTRI 

1. Ruang 

Lingkup 

Penelitian 

Tentang 

Nafkah 

Seorang 

Suami 

Kepada 

Istrinya 

2. Penelitian 

Yang 

Digunaka

n Adalah 

Penelitian 

Lapangan

. 

Penelitian Terdahulu 

Meneliti Batasan Dari 

Nafkah Untuk Istrinya, 

Sedangkan Penelitian 

Yang Penulis Lakukan 

Meneliti Kurangnya 

Nafkah Yang 

Diberikan Suami 

Kepada Istrinya 

Seorang Istri. 

2 Ibnu Rozali Konsep 

Memberi 

Nafkah Bagi 

Keluarga 

Dalam Islam 

1. Lingkup 

Yang 

Diteliti 

Mengenai 

Konsep 

Nafkah  

2. Penelitian 

Yang 

Digunaka

n Adalah 

Penelitian 

Lapangan 

Penelitian Terdahulu 

Meneliti Konsep 

Memberi Nafkah 

Dalam Islam, 

Sedangkan Penelitian 

Kali Ini Meneliti 

Kurangnya Nafkah 

Yang Diberikan Suami 

Kepada Istrinya 

Seorang Istri. 

3 Denis Candra Dewangsa Studi Analisis 

Komparatif 

Pendapat Imam 

Madzhab 

Tentang 

Standar 

Pemberian 

1. Lingkup 

Yang 

Diteliti 

Mengenai 

Konsep 

Nafkah  

2. Penelitian 

Penelitian 

Terdahulu Meneliti 

Nafkah Menurut 

Imam 

Mazhab,Sedangkan 

Penelitian Kali Ini 

Meneliti 
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Nafkah Kepada 

Istri Di Era 

Modern 

Yang 

Digunaka

n Adalah 

Penelitian 

Lapangan

. 

Kurangnya Nafkah 

Yang Diberikan 

Suami Kepada 

Seorang Istri. 

Menurut Pendapat 

Hukum Islam.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara peneliti untuk mengumpulkan informasi 

terhadap data yang telah didapatkan.
20

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jika dilihat dari jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan 

(Field Research). Dinamakan studi lapangan karena tempat penelitian ini 

dilapangan kehidupan, dan dalam arti bukan dalam perpustakaan ataupun 

laboratorium. Seperti yang dijelaskan oleh M. Iqbal Hasan dalam bukunya 

materi metodologi penelitian dan aplikasinya. Bahwa penelitian lapangan 

pada hakikatnya yaitu penelitian yang dilaksanakan dilapangan pada 

responden.
21

 Proses penelitian ini mengangkat data permasalahan yang ada 

dilapangan, dalam hal ini adalah Pandangan Hukum Islam Tentang 

Kurangnya Nafkah Istri Dari Suami di Tengah Pandemi Covid-19 Kelurahan 

Waydadi Baru Bandar Lampung. Dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

dan informasi yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian.
22

 Dalam 

penelitian ini akan mewawancarai yang bersangkutan. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif analitik  yaitu suatu 

metode penelitian dengan mengumpulkan data-data kemudian disimpulkan.
23

 

Peneliti akan mendeskripsikan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 

kurangnya nafkah di tengah pandemi Covid-19 kelurahan Waydadi Baru 

terhadap Kepala Keluarga dimana peneliti maupun informan dengan leluasa 

melakukan wawancara dan pendapat ataupun yang mereka rasakan masing-

masing terkait kurangnya nafkah di tengah pandemi Covid-19 kelurahan 

Waydadi Baru.  

2. Informan  dan Tempat Penelitian 

a. Pemilihan Informan 

Informan adalah orang dalam latar belakang penelitian. Informan adalah 

orang yang bisa memeberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

belakang penelitian. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong J Lexy, 

penggunaan informan bagi peneliti adalah agar dalam waktu yang relatif singkat 

                                                             
20 ―pedoman penulisan skripsi, pdf,‖ t.t, 6.  
21 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2020).  
22

 Lexy Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Roska Karya, 2000),  40. 
23

 Zainudin Ali,  Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Grafik Grafika, Cetakan Ke 3, 2011), 106. 
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banyak informan yang ditangkap, sehingga sebagai sampling internal, karena 

informan terbiasa berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan peristiwa 

yang ditemukan dari subyek lainnya.
24

 Sample yang disebut dalam penelitian 

kualitatif adalah partisipan (narasumber), atau yang sering disebut key informan  

orang yang mengetahui dengan jelas suatu informasi yang akan diteliti oleh 

peneliti. Menurut Hendarsono informan meliputi tiga macam informan yaitu: 

1. Informan kunci (key informan), yaitu orang yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian 

tersebut. Dalam hal ini yaitu Bpk. Mono Suwarno selaku ketua RT. 03 

Waydadi Baru. 

2. Informan utama yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam 

interaksi sosial yang akan diteliti. Dalam hal ini yaitu Kepala Keluarga di 

Kelurahan Waydadi Baru. Adapun 5 (lima) kepala keluarga : 

a.) Bpk. Jumali yang bekerja sebagai BURUH ngampas 

b.) Bpk. Marjono yang bekerja sebagai Buruh Mebel 

c.) Bpk. Sudiono yang bekerja sebagai Buruh Bangunan 

d.) Bpk. Ahmad Turmudi yang bekerja sebagai Petani 

e.) Bpk. Paiman yang bekerja sebagai Bertani. 

3. Informan tambahan yaitu orang yang memberikan informasi walaupun 

tidak langsung terlibat dalam suatu permasalahan yang di teliti. Dalam 

hal ini yaitu ibu Supinah Selaku tetangga dari bpk. Jumali, Halimah 

selaku tetangga rumah dari Bpk. Marjono, Oni Yulianti selaku tetangga 

dari bpk. Sudiono, dan ibu Nuryanik selaku tetangga dari bpk. Ahmad 

Turmudi dan Bpk. Paiman. Di Kelurahan Waydadi Baru Kota Bandar 

Lampung. 

b. Tempat Penelitian  

Tempat yang dijadikan lokasi penelitian pada penelitian ini adalah di 

Kelurahan Waydadi Baru Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

Tempat berdomisilinya Kepala Keluarga di Kelurahan Waydadi Baru.  

3. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian, 

yang terdiri dari elemen masyarakat.
25

 Baik melalui wawancara dengan 

kepala keluarga di kelurahan Waydadi Baru observasi maupun laporan 

dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian di olah oleh peneliti.  

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pandangan Hukum Islam. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang menjadi pelengkap sumber data primer, 

diperoleh dari sumber Al-Qur‘an, Hadist, dokumen-dokumen resmi, buku-

buku ilmiah, hasil penelitian dan karya ilmiah yang relevan dengan topik 

penelitian.  

 

                                                             
24 Lexy J. Meolong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), 3.  
25 Zainudin Ali,  Metode Penelitia Hukum, (Jakarta: Grafik Grafika, 2011), 106.  
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c. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 1 bulan yaitu 

dimulai dari prasurvey, survey, penyerahan surat izin penelitian, penelitian, 

penganalisaan data penelitian dan terbentuknya skripsi yaitu terhitung pada 

tanggal 14 Februari 2022 hinnga 27 Maret 2022 dan bertempat di lokalisasi 

kelurahan Waydadi Baru Kota Bandar Lampung. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan dataadalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan oleh peneliti. Terkait pengumpulan data yang 

di gunakan peneliti ada 3 tahapan, yaitu observasi, wawancara/interview, dan 

metode dokumentasi. 

a. Observasi 

Metode observasi adalah alat untuk mengumpulkan data, observasi, 

penulisan, serta analisis masalah yang cermat. Metode ini digunakan untuk 

mengeksplorasi gejala yang muncul di tempat meneliti tersebut. Berdasarkan 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang 

hal-hal terkait kurangnya nafkah istri dari suami di tengah pandemi Covid-19 

studi di kelurahan Waydadi Baru. Metode ini sebelumnya diamati oleh 

peneliti pada penelitian awal dan turun lapangan di lokasi penelitian, 

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

servasi ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 

interview, untuk mempermudah dalam melaksanakan observasi ini 

mengadakan secara kekeluargaan terlebih dahulu untuk menghindari 

kecanggungan dan rasa kaku, takut dan lain sebagainya dapat menggangu 

jalannya observasi.
26

 Di kelurahan Waydadi Baru Kota Bandar Lampung.
27

 

b. Metode Interview (wawancara),  

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara Tanya jawab secara lisan 

dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 

mengenai informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
28

  Pihak yang 

diwawancarai dalam hal ini,
29

 adalah  beberapa pasangan suami istri 

khusunya Kepala Keluarga di kelurahan Waydadi Baru.  

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur karena peniliti menetapkan 

sendiri pertanyaan yang akan diajukan, semua aspek di pandang memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan. Peniliti akan mendapatkan informan dengan mewawancarai 

narasumber yang bersangkutan, yang dilakukan dengan tatap muka secara 

langsung, maupun via online dan mengumpulkan data menggunakan alat 

bantu seperti handphone untuk membantu berjalannya wawancara tersebut. 

                                                             
26 Susiadi, AS, Metode Penelitian cetakan pertama, (Bandar Lampung: LP2M Institut Agama Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2015). 10 
27 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, 35 th edn (Jawa Barat: PT. Remaja Rosdakarya, 

2015), 157. 
28

 Cholid Naruko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara 2017),   63 
29 Susiadi AS, Metodelogi penelitian, cetakan pertama  (Bandar Lampung: LP2M Institut Agama 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2005), 10. 
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Disini peniliti mewawancarai kepala keluarga di kelurahan Waydadi Baru 

Bpk. Jumali yang bekerja sebagai BURUH ngampas, Bpk. Marjono yang 

bekerja sebagai Buruh Mebel, Bpk. Sudiono yang bekerja sebagai Buruh 

Bangunan, Bpk. Ahmad Turmudi yang bekerja sebagai Petani, Bpk. Paiman 

yang bekerja sebagai Bertani. 

c. Metode Dokumentasi,  

Yaitu dokumen yang mrupakan catatan dari peristiwa yang sudah 

berlalu.
30

 Metode untuk memperoleh data dengan cara mempelajari 

dokumen-dokumen, berupa hasil interview yang berhubungan dengan topik 

penelitian.
31

 Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari metode interview 

dan dan observasi. Dengan demikian metode dokumentasi yang tersimpan 

dalam sebuah arsip keterangan jika sewaktu-waktu diperlukan. Pengumpulan 

data diperoleh melalui buku-buku, lapangan, jurnal-jurnal, skripsi, database, 

yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti oleh peneliti, 

dokumentasi terkait dokumen yang diperoleh untuk memastikan dan 

memperkuat argument dan fakta-fakta yang di temui oleh peneliti melalui 

foto ataupun penelitian yang berbentuk tulisan. Di sini Peneliti akan 

menganalisa apakah pandemi Covid-19 mempengaruhi kurangnya pemberian 

nafkah dari suami. Uraian latar belakang dapat dirumuskan Apa yang 

mempengaruhi istri merasa kurang cukup nafkah dari suami di tengah 

pandemi Covid-19. Dan faktor yang menyebabkan suami tidak dapat 

memenuhi nafkah keluarga di masa pandemi Covid-19 di kelurahan Waydadi 

Baru. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kurangnya nafkah istri 

dari suami di dalam memenuhi nafkah keluarga. 

5. Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul dapat dilakukan: 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa apakah data yang terkumpul 

sudah cukup lengkap, sudah benar, sudah selesai/relevan dengan masalah.  

b. Penandaan data (coding) yaitu memberikan catatan atau tanda yang 

menyatakan jenis sumber data (buku literatur atau dokumen); pemegang hak 

cipta atau urutan rumusan masalah.  

c. Rekontruksi data (reconstruction) yaitu penyusunan data secara teratur dan 

berurutan sehingga mudah dipahami.  

d. Sistematisasi data (systematizing) yaitu mengelompokkan data dengan 

menggunakan sistematika bahasa yang berdasarkan dengan urutan 

permasalahan  

e. Kesimpulan.
32

 

 

 

 

                                                             
30 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  (Bandung: CV. Alfaberta,cet 

Ke-8, 2009), 240.  
31 Ibid. 
32 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum,  (Jakarta: Grafik Grafika, 2011), 26.  
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6. Analisis Data  

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dilakukan secara 

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan yang dapat dipahami. Dalam analisis 

kualitatif peneliti menggunakan metode berpikir induktif, yaitu berfikir dengan 

berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus ditarik 

generalisasinya sehingga mempunyai sifat umum.
33

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan dalam memahami gambaran secara keseluruhan tentang 

skripsi ini, maka di bawah ini dicantumkan sistematika penulisan skripsi secara garis 

besar skripsi ini terdiri dari lima bab, penulisan skripsi ini berdasarkan sistematika 

sebagai berikut:  

1. BAB I Pendahuluan  

Bab pertama, berupa pendahuluan yang berisi gambaran umum menurut 

pola dasar kajian masalah ini, Bab pertama ini menjelaskan penegasan judul, 

latar belakang masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, kerangka teori, serta sistematika penulisan.  

2. BAB II Landasan Teori  

Memuat uraian tentang landasan teori, yakni tinjauan tentang Konsep 

pernikahan dalam Islam, Pengertian pernikahan, dasar hukum pernikahan, 

syarat dan rukun pernikahan, tentang nafkah keluarga, pengertian nafkah, dasar 

hukum nafkah, syarat-syarat pemberian nafkah, kewajiban nafkah, macam-

macam nafkah, ketentuan jumlah kadar nafkah, Pengertian Hukum Islam, dasar 

hukum Islam, sumber-sumber hukum Islam, macam-macam hukum Islam, dan 

Pandemi Covid-19.  

3. BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

Berikutnya bab ketiga, berisi pembahasan perihal profil dan sejarah 

Kelurahan Waydadi Baru Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung. 

Pemenuhan nafkah keluarga di masa pandemi Covid-19.  

4. BAB IV Analisis Penelitian 

Setelah dilakukan pembahasan yang detail, pada bab keempat, 

menganalisis apakah covid-19 Apa yang mempengaruhi istri sehingga merasa 

kurang cukup atas pemberian nafkah dari suami di tengah pandemi covid-19? 

Apa saja faktor yang menyebabkan suami tidak dapat memenuhi nafkah 

keluarga di masa pandemi Covid-19? Bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap kurangnya nafkah istri atas pemberian dari suami di dalam memenuhi 

nafkah keluarga?  

5. BAB V Penutup 

Terakhir yaitu bab kelima, merupakan bab terakhir sekaligus sebagai 

penutup dari seluruh bab yang ada, yang terdiri dari simpulan dan rekomendasi.   

                                                             
33 Dedy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008).  
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BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pernikahan Dalam Islam 

1. Pengertian Pernikahan  

Pada beberapa referensi penulis terkadang menyebut pernikahan dengan kata 

perkawinan. Dalam bahsa Indonesia, ―Perkawinan‖ berasal dari kata, 

―kawin‖yang menurut bahasa, artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, 

melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh‖. Istilah ―kawin‖ digunakan 

secara umum, untuk tumbuhan, hewan, dan manusia, dan menunjukkan proses 

generatif secara alami. Berbeda dengan kata nikah hanya digunakan pada 

manusia karena mengandung keabsahan secara hukum agama, hukum nasional, 

dan adat istiadat. Makna nikah itu sendiri adalah akad atau ikatan, karena dalam 

proses pernikahan terdapat ijab (pernyataan penyerahan dari pihak perempuan) 

dan kabul (pernyataan penerimaan dari pihak laki-laki). 
34

 

Pengertian nikah secara bahasa berarti mengumpulkan, atau sebuah 

pengibaratan akan sebuah hubungan intim dan akad sekaligus, yang ada dalam 

syariat dikenal dengan akad nikah. Sedangkan secara syariat nikah adalah  

sebuah akad yang mengandung pembolehan bersenang-senang, atau bisa juga 

diartikan bahwa nikah adalah sebuah akad yang telah ditetapkan oleh syariat dan 

berfungsi untuk memberikan hak kepemilikan bagi laki-laki secara khusus 

sehingga laki-laki lain tidak boleh memiliki perempuan yang telah dinikahinya 

tersebut. 

Menurut Syara‘ nikah Al-Azhari mengatakan, 

 

“Akar kata nikah dalam ungkapan bahasa Arab berarti hubungan badan. 

Nikah menurut syara‟ adalah akad serah terima antara laki-laki dan 

perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya, dan 

untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta 

masyarakat yang sejahtera”. 35 

 

Sedangkan menurut para ahli fikih,  jawwaz atau nikah adalah akad yang 

secara keseluruhan di dalamnya mengandung kata; inkah atau tazwij. 36
  

Hujjah atas pendapat tentang nikah yang dapat diambil dari banyaknya 

pengertian nikah yang terdapat di dalam Aquran maupun hadis yang banyak 

merujuk  bahwasannya nikah itu adalah akad. Bahkan dapat dikatakan, nikah itu 

tidak disebutkan dalam Alquran melainkan diartikan dengan akad. Sebagaimana 

firman Allah SWT. 

 

                                                             
34

 H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 7. 
35 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, jilid 9, (Jakarta: Gema Insan, 2011), 39. 
36

 Ibid , 7.  

14 
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“apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, Maka 

janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 

suaminya[146], apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan 

cara yang ma‟ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang 

beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik 

bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”. 

(Al-baqarah 2:232)
37

 

 

Tidak dimaksudkan sebagai hubungan badan. Karena syarat hubungan 

badan yang membolehkan rujuknya seorang suami yang telah menceraikan 

istrinya hanya diterangkan didalam sunnah Rasulullah Saw. Dengan demikian, 

maka firman Allah diatas bermaksud sehingga menjalin pertalian akad. Dengan 

pemahaman lain, bahwa dengan akad tersebut, maka menjadi boleh pada apa 

yang telah dilarang. 
38

 

Sedangkan menurut Ulama Mazhab sepakat bahwa pernikahan dapat 

dikatakan sah jika dilakukan dengan akad, akad dalam hal ini yaitu ijab dan kabul 

antara wanita yang dilamar dengan lelaki yang melamarnya, atau antara pihak 

yang menggantikannya seperti wakil dan wali. 
39

 

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab I Pasal 1 disebutkan 

bahwa: 

 

 “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
40

 

 

Pengertian tersebut lebih diperjelas oleh KHI pasal 2 bahwa pernikahan 

menurut Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau 

mitsaqan ghalidzan, untuk mentaati perintah Allah SWT dan melaksanakannya 

merupakan ibadah. 
41

 Sedangkan menurut para ahli ushul fiqih dan bahasa, kata 

nikah digunakan secara hakikat (arti sebenarnya) untuk arti hubungan intim, dan 

                                                             
37 QS. Al-Baqarah ayat 232. 
38

 Syaikh Kamil Muhammad ‗Uwaidah, Fiqih Wanita, penerjemah; M Abdul Ghoffar, (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 1998).  375. 
39

 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2005), 309.  
40

 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.  
41

 H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Idonesia ,CV Akademika Pressindo, Jakarta, 2010, 

114. 
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secara majaz (kiasan) untuk arti akad. 
42

 Kalau dilihat dari konteks bahasa yang 

dipakai dalam pengertian nikah menurut Undang-Undang di atas yakni 

pernikahan adalah sebuah ikatan. Jadi dapat disimpulkan ,bahwa nikah adalah 

sebuah ikatan yang diawali dengan akad, terjadinya ikatan karena diawali dengan 

adanya akad. 

2. Dasar Hukum Pernikahan 

Hukum Nikah (pernikahan) adalah hukum yang mengatur hubungan 

antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan 

biologis, dan hak juga kewajiban yang berhubungan dengan akibat pernikahan 

tersebut.  

Pernikahan adalah sunnatullah, hukum alam di dunia. Pernikahan 

dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh-tumbuhan, karenanya 

menurut para sarjana ilmu alam mengatakan bahwa segala sesuatu kebanyakan 

terdiri dari dua pasangan, misalnya air yang kita minum terdiri dari nitrogen dan 

hydrogen, listrik ada positif dan negatifnya.  

Apa yang telah dinyatakan oleh para sarjana ilmu alam tersebut adalah 

sesuai dengan pernyataan Allah dalam Al-Quran. Firman Allah SWT.  

                  
 

 ―Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah.” QS. Al-Dzariat: (49)
43 

  

Pernikahan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang 

sangat kuat atau mitsaaqan ghaliizhan untuk mentaati perintah Allah dan 

melakukannya merupakan ibadah.
44

 Nikah merupakan sunnatullah yang dasarnya 

terdapat dalam kitabullah dan sunnatullah. Firman Allah SWT.  

Q.S: An-nisa: 1 yang berbunyi: 

 

                    

                        

                  
 

―Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

                                                             
42

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu,jilid 9, (Jakarta: Gema Insan, 2011),  39.  
43 QS. Al-Dzariat: (49) 
44

 Ibid,  15. 
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(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain], dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 

dan mengawasi kamu”.  

 (QS An-Nisa:1) 
45

 

 

Allah SWT, Berfirman Q.S Yasin : 36 

                      

       
 

“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 

baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun 

dari apa yang tidak mereka ketahui.”46 

 

Allah SWT. Menciptakan makhluknya tak terkecuali termasuk manusia 

adalah saling berpasangan, agar dijadikan renungan manusia, bahwa pada 

dasarnya keberadaan manusia yang oleh Allah di berikan pasangan hidup, 

bagi suami mendapatkan istri dan istri mendapatkan suami. Demikian ini 

bukanlah suatu kejadian kebetulan saja namun merupakan bahan renungan 

agar manusia saling menyadari bahwa pertemuan suami dan istri 

mengandung tuntutan agar kehidupan keduanya dapat melangsungkan 

kehidupan serta mengembangkan keturunan. 
47

 Firman Allah SWT. Q.S. An-

Nuur; 32 

                    

                      
 

 “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian[1035] diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 

lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin 

Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha Luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.”48 

 

Berdasarkan ijma para ulama sepakat bahwa nikah adalah perbuatan yang 

mulia dan banyak memberikan kemanfaatan, bahkan dengan nikah dapat 

mengurangi jumlah pelanggaran di bidang perzinahan yang akan 

                                                             
45

 QS. An-Nisa (4) : ayat 1 . 
46

QS. Yasin : 36. 
47

 Romli Dewani, Op, Cit, 17.  
48

 An-Nuur (24) : 32. 
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mengakibatkan kerusakan, bukan saja pada dirinya sebagai penzina tetapi 

pada masyarakat bahkan bangsa. 
49

 

3. Syarat dan Rukun Pernikahan 

Syarat adalah hal-hal yang melekat pada masing-masing unsur yang menjadi 

bagian dari suatu perbuatan hukum atau peristiwa hukum. Akibat tidak 

terpenuhinya syarat adalah tidak sendirinya membatalkan perbuatan hukum atau 

peristiwa hukum, namun perbuatan atau peristiwa hukum tersebut ―dapat 

dibatalkan‖. Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau 

tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), Sedangkan sah yaitu sesuatu pekerjaan 

(ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat. 
50

 

Syarat sahnya pernikahan adalah syarat yang apabila terpenuhi, maka 

ditetapkan padanya seluruh hukum akad (pernikahan). Syarat pertama adalah 

halalnya seorang wanita bagi calon suami yang akan menjadi pendampingnya. 

Artinya, tidak diperbolehkan wanita yang hendak dinikahi itu berstatus sebagai 

muhrimnya, dengan sebab apapun, yang mengharamkan pernikahan diantara 

mereka berdua, baik itu bersifat sementara maupun selamanya, syarat kedua, 

adalah saksi yang mencakup hukum kesaksian dalam pernikahan, syarat-syarat 

kesaksian dan kesaksian dari wanita yang bersangkutan. 
51

  

Syarat akad adalah sesuatu yang ada pada saatnya,baik berupa rukun akad itu 

sendiri maupun dasar-dasar rukun sehingga jika tertinggal sedikit bagian dari 

syarat maka rukun dianggap tidak terpenuhi. 
52

 Rukun adalah bagian dari hakikat 

sesuatu. Rukun masuk di dalam substansinya. Adanya sesuatu ini karena adanya 

rukun dan tidak adanya karena tidak ada rukun. Akad nikah mempunyai 

beberapa rukun yang berdiri dan menyatu dengan substansinya.
53

 Rukun nikah 

ada lima
54

 yaitu:  

a. Mempelai laki-laki 

b. Mempelai perempuan 

c. Wali  

d. Dua orang saksi laki-laki 

e. Ijab dan qabul 

Salah satu rukun akad nikah adalah ijab dan qabul yang mempunyai 

keterkaitan satu dengan yang lain. Keduanya mempunyai arti membantu maksud 

berdua dan menunjukkan tercapainya ridha secara batin. Maksud ijab dalam 

berbagai transaksi lain, yaitu pernyataan yang keluar dari salah satu pihak yang 

mengadakan akad atau transaksi, baik berupa kata-kata, tulisan, atau isyarat yang 

mengungkapkan adanya keinginan terjadinya akad, baik salah satunya dari pihak 

suami atau dari pihak istri. Sedangkan qabul adalah pernyataan yang datang dari 

pihak kedua baik berupa kata-kata, tulisan, atau isyaratyang mengungkapkan 
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persetujuan dan ridhanya. 
55

 Rukun dan syarat pernikahan dalam hukum islam 

merupakan hal penting demi terwujudnya suatu ikatan perkawinan antara seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan.  

B. Tinjauan Tentang Nafkah Keluarga 

1. Pengertian Nafkah 

Secara etimologi, nafkah berasal dari bahasa Arab yakni dari suku kata 

anfaqa – yunfiqu – infaqan  ( انفق -ينفق -انفاقا ) . Dalam kamus Arab – Indonesia, 

secara etimologi kata nafkah diartikan dengan ―pembelanjaan‖. Dalam tata 

bahasa Indonesia kata nafkah secara resmi sudah dipakai dengan arti 

pengeluaran.  

Sedangkan secara terminologis, nafkah berarti mencukupi makanan, pakaian, 

dan tempat tinggal bagi yang menjadi tanggungannya. 
56

 Atau pengeluaran biaya 

sesorang terhadap orang yang wajib dinafkahinya, Wabah Az-Zuhaili  juga 

berpendapat tentang nafkah yaitu:  

 

“Yaitu mencukupi kebutuhan orang yang menjadi tanggungannya berupa 

makanan, pakaian dan tempat tinggal”. 57  
  

Nafkah merupakan suatu hak yang wajib dipenuhi oleh seorang suami 

terhadap istrinya, nafkah ini bermacam-macam, bisa berupa makanan, tempat 

tinggal, pelajaran (perhatian), pengobatan, dan juga pakaian meskipun wanita itu 

kaya. Atas dasar Alqur‟an, Sunah, ijma‟, dan dalil. Para ahli fikih mewajibkan 

nafkah untuk istri atas suaminya. Sebagaimana dijelskan dalam firman Allah 

SWT QS. At-Thalaq (65) ayat 7 : 

                               

                       
 

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 

Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta 

yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.  

 

Maksud dari ayat di atas bahwa seorang suami wajib memberi nafkah atau 

pembelanjaan untuk istrinya, menurut kemampuannya. Jika ia orang yang mampu 

berikanlah menurut kemampuannya. Orang yang terbatas rezkinya, yaitu orang 

yang terhitung tidak mampu. Mereka yang berkemampuan terbatas juga wajib 
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memberi nafkah menurut keterbatasannya. Dalam ayat ini Allah menunjukkan 

kasih sayang dan pengaharapan yang tidak putus-putusnya bagi orang yang 

beriman. 
58

 

Nafkah untuk istri meliputi makanan dan sejenisnya (meliputi lauk), 

pakaian, tempat tinggal, pembantu (jika dibutuhkan), dan perabot rumah tangga 

(meliputi alat pembersih) dengan rincian sebagai berikut: 

a. Makanan dan Sejensinya 

Kadar nafkah makanan disesuaikan dengan kebiasaan dan adat 

yang berlaku di masing- masing daerah, atau bisa juga berdasarkan 

perbedaan tempat, waktu, dan keadaan.
59

 

Apabila kadar makanan dalam sehari yang menjadi kebiasaan di 

suatu daerah adalah tiga piring nasi beserta dengan lauk tahu tempe, 

maka itulah yang menjadi kadar wajib nafkah makanan yang harus 

dipenuhi oleh suami. Artinya, kadar tersebut adalah ukuran minimal 

yang harus diberikan suami dalam memberi makan istrinya. Namun 

apabila suami tidak mampu memberikannya, maka disesuaikan 

dengan kemampuan suami.  

b. Pakaian  

Dalam menentukan kadar nafkah pakaian, Wahbah az-Zuhaili 

berpatokan pada hadist tentang Hindun, yaitu bi al-ma‟ruf.  Beliau 

memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 

“pakaian yang sesuai dengan „urf adalah pakaian yang sesuai 

dengan yang biasa dipakai oleh masyarakat”.60 

 

c. Tempat Tinggal 

Untuk istri di masa normal adalah tempat tinggal yang sesuai dan 

setara dengan level tempat tinggal suami dengan kriteria rumah yang 

didalamnya terdapat fasilitas wajib serta disesuaikan dengan keadaan 

ekonomi suami, sedangkan dimasa sulit, fasilitas wajib tersebut tidak 

harus berada didalam rumah. 

d. Pembantu jika Istri Membutuhkan 

 

“Para ulama sepakat bahwa seorang istri wajib mendapatkan 

nafkah pembantu jika suami kaya dan istri sudah biasa dilayani 

waktu masih tinggal bersama ayahnya, atau istri punya harkat tinggi 

sehingga perlu dilayani, atau memang istri sedang sakit”.61 

 

Istri berhak mendapatkan nafkah berupa pembantu karena istri sudah 

biasa dilayani waktu masih tinggal bersama ayahnya, atau istri punya 
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harkat tinggi sehingga perlu dilayani, atau karena sakit. Hal tersebut 

tergantung dari kemampuan suami dan kebutuhan istri. Bila suami 

mampu dan istri membutuhkan, maka wajib mendatangkan 

pembantu, namun bila suami tidak mampu atau istri tidak 

membutuhkan, maka tidak wajib. 

e. Perabot Rumah Tangga 

Untuk istri di masa normal adalah upah untuk baby sitter, alat-

alat pembersih, perkakas makanan, peralatan dapur, meja, kursi, serta 

kebutuhan untuk tidur, sedangkan dimasa sulit, maka disesuaikan 

dengan kecukupan dan kebutuhan.  

 

Pemberian nafkah berupa sandang, pangan dan papan. Pemberian tersebut 

berlangsung setelah terjadinya akad pernikahan yang sah. Dan tujuan pemberian 

nafkah adalah pengeluaran seseorang yang menjadi tanggug jawab untuk 

memenuhi kebutuhan pokok yang diperlukan. Mencermati beberapa definisi serta 

batasan tersebut di atas dapat dipahami, bahwa nafkah itu adalah pengeluaran 

yang biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk orang yang menjadi 

tanggungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik berupa sandang, pangan, 

ataupun papan dan lainnya dengan sesuatu yang baik.  

Kepemimpinan dalam keluarga merupakan tugas pria sebagai suami dan istri 

sebagai mitra kerja, mengatur urusan rumah tangga, keuangan keluarga dan tugas 

utama sebagai seorang ibu yang mendidik anak-anaknya ketika suami bekerja 

diluar rumah. Nafkah dalam rumah tangga, adalah tanggung jawab sepenuhnya 

oleh suami.  

Dalam Pasal 80 KHI menyebutkan bahwa, nafkah yang ditanggung oleh 

suami sesuai dengan penghasilannya diantaranya yaitu:
62

 

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.  

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan istri dan 

anak.  

c. Biaya pendidikan anak.  

Nafkah kiswah artinya nafkah berupa pakaian atau sandang. Kiswah ini 

merupakan kewajiban suami kepada istrinya. Oleh karena itu kiswah merupakan 

hak istri. Pakaian yang dimaksud adalah semua kebutuhan yang hubungannya 

dengan anggota badan.
63

  

Ketentuan nafkah yang telah ditetapkan Allah dalam Al-Qur‘an 

memberikan pemahaman bahwa suami wajib memberi nafkah keluarganya sesuai 

dengan kemampuannya. Bagi orang yang diberi kemudahan rizki atau mampu 

harus menafkahi keluarganya sesuai dengan kemampuannya. Sedangkan orang 

yang kurang mampu sesuai dengan keadaannya. Dari aturan tersebut terlihat 

adanya toleransi bagi suami yang memiliki penghasilan kurang untuk 
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memberikan nafkah kepada istri dan keluarganya sesuai dengan 

kemampuannya.
64

  

Selain Al-Qur‘an dan Hadist anjuran tentang wajibnya nafkah seorang 

suami terhadap istri diterangkan pula dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan tepatnya pada pasal 34 (1) yaitu: ―Suami wajib melindungi 

istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 

dengan kemampuanya‖.  

1.) Fungsi Ekonomi  

Fungsi ekonomi (the economic function) yaitu keluarga berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga secara ekonomi dan tempat untuk 

mengembangkan kemampuan individu meningkatkan penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam keluarga. Dengan berubahnya pola hidup menjadi 

industrialisasi fungsi keluarga dalam ekonomi diharapkan dapat menjadi 

keluarga yang produktif yang mampu menghasilkan nilai tambah ekonomi 

dengan memanfaatkan sumber daya keluarga.
65

  

Faktor dasar fungsi ini diantaranya upaya untuk memeprtahankan hidup 

baik secara individu, kolektif, maupun institusi. Tujuan fungsi ini menciptakan 

upaya pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari anggota keluarga untuk 

menciptakan adanya keseimbangan ketiga domain tersebut. Fungsi ekonomi juga 

disebut sebagai fungsi yang menciptakan unit produksi, karena keluarga 

bertindak sebagai unit yang terkoordinir dalam produksi ekonomi yang 

berimplikasi pada terciptanya hubungan keluarga dalam sistem tata kerja.
66

  

2.) Keluarga  

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 

suami dan istri dan anak yang memiliki sebuah kartu keluarga sebagai wadah 

dalam pergaulan hidup.
67

 Menurut George Murdock, keluarga adalah kelompok 

sosial yang bercirikan dengan adanya kediaman, kerjasama ekonomi dan 

reproduksi. Sementara, Biro Sensus AS (BPS) mendefinisikan bahwa keluarga 

adalah dua orang atau lebih yang berkaitan dengan kelahiran, perkawinan atau 

adaptasi yang tinggal secara bersama-sama.
68

  

2. Dasar Hukum Nafkah 

Diantara ayat-ayat Alqur‘an yang menunjukkan tentang wajibnya nafkah 

terhadap seseorang yang menjadi tanggung jawabnya antara lain: 

a. Al-Qur’an 

1) Al-Qur;an surat al-Baqarah ayat: 233 
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“Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 

cara ma‟ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya”. 69
 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa kewajiban nafkah hanya 

diberikan kepada yang berhak, yairu dengan memberi sesuai kebutuhan bukan 

menentukan jumlah nafkah yang harus diberikan karena dikhawatirkan terjadinya 

pemborosan penggunaan dalam keadaan tertentu.
70

 

Dalam Tafsir Alqur‘an Surat Al-Baqarah ayat 233 diterangkan, setiap ayah 

berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan para ibu baik sandang maupun pangan 

menurut yang semestinya. Ibu sebagai wadah bagi anak-anaknya sedangkan 

bapak sebagai pemilik wadah tersebut. Maka sudah berkewajiban bagai seorang 

ayah untuk memberi nafkah kepada orang yang dibawah tanggung jawabnya dan 

memelihara dan merawatnya. Jadi suami berkewajiban memberi nafkah sesuai 

dengan kehidupannya, suami juga tidak boleh bersifat kikir dalam memberi 

nafkah sehingga istri menderita karenanya. 

2) Al-Qur‘an surat at-Thalaq ayat : 6 

                     

           
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka”. 71 

 

 Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa kewajiban bagi suami 

memberi tempat tinggal yang layak sesuai dengan kemampuan suaminya 

kepada isteri. Jangan sekali-kali berbuat yang menyempitkan dan 

menyusahkan hati isteri itu dengan menempatkannya pada tempat yang tidak 

layak atau memberikan orang lain tinggal bersama dia. 

3) Al-Qur‘an surat at-Thalaq ayat : 7 
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 

Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta 

yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”. 72 

 

 Dalam surat at-Thalaq ayat 6-7  dapat kita pahami bahwa: 

a.) Suami wajib memberikan istri tempat berteduh dan nafkah lainnya. 

b.) Istri harus mengikuti suami dan bertempat tinggal di tempat suami. 

Besarnya kewajiaban nafkah tergantung pada keleluasaan suami. Jadi 

pemberian nafkah berdasarkan atas kesanggupan suami bukan permintaan 

istri. 

b. Hadits 

Dari Hakim bin Muawiyah, dari ayahnya HR. Ahmad dan Abu Dawud 

dia berkata: 

 

 “Aku  bertanya, Wahai Rosulullah, apakah kewajiban kami terhadap  

istrinya? Beliau menjawab, “Engkau memberikannya makan jika   engkau 

makan, engkau memberinya pakaian  jika engkau  berpakaian,  jangan 

memikul muka,jangan menjelek-jelekan, dan jangan berpisah    (dari tempat 

tidurnya), kecuali didalam rumah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa‟I, Ibnu 

Majah). 73 

 

Berdasarkan hadits  di  atas  menerangkan  tenang  kewajiban  suami 

terhadap istrinya untuk memberikan jaminan berupa:  

1) Memberi   nafkah   baik   berupa   sandang,   pangan, papan.  

2) Tidak  menyakiti  isteri  seperti,  tidak  memukul  wajah isterinya. 

3) Memberi nafkah batin misalnya, tidak meninggalkan isterinya 

3. Syarat-Syarat Pemberian Nafkah 

Dalam pernikahan akan menimbulkan hak dan kewajiban, yang mana 

kewajiban paling penting adalah tentang nafkah, dalam hal ini perlu diperhatikan 

aka syarat-syarat pemberian nafkah kepada istri. Di bawah ini ada beberapa 

syarat istri yang berhak menerima nafkah, yaitu: 

a. Sahnya akad nikah.  

b. Penyerahan diri istri kepada suami dan memungkinnya bersenang-

senang.  

c. Pindah sesuai dengan yang diinginkan suami, kecuali jika bepergian yang 

menyakitkan atau tidak merasa aman atas diri dan hartanya.  

d. Mereka bisa diajak bersenang-senang. 
74

 

4. Kewajiban Nafkah 

Fukaha telah berpendapat bahwa diantara hak suami istri atas suami adalah 

nafkah hidup dan pakaian. Tentang wajibnya nafkah mereka berselisih mengenai 
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empat perkara, yaitu tentang waktu wajibnya nafkah, kadar (besar)nya nafkah, 

orang yang berhak menerima nafkah, orang yang wajib mengeluarkan nafkah. 
75

 

a. Waktu Wajib Nafkah 

Imam Malik berpendapat bahwa nafkah baru menjadi wajib atas 

suami apabila ia telah menggauli atau mengajak bergaul, sedangkan istri 

tersebut termasuk orang yang dapat digauli, dan suamipun telah dewasa. 

Imam Abu Hanifah dan Syafi‘I berpendapat bahwa suami yang 

belum dewasa wajib memberi nafkah apabila istri telah dewasa. Tetapi 

jika suami telah dewasa sedangkan istri belum dewasa, maka dalam hal 

ini Imam Syafi‘I mempunyai dua pendapat. Pendapat pertama, sama 

dengan pendapat Imam Malik, sedangkan pendapat kedua mengatakan 

bahwa istri berhak memperoleh nafkah betapapun juga keadaanya.  

b. Besarnya Nafkah 

Imam Malik berpendapat bahwa besarnya nafkah itu tidak ditentukan 

berdasarkan ketentuan syara‟, tetapi berdasarkan keadaan masing-masing 

suami istri, dan ini akan berbeda-beda berdasarkan perbedaan pendapat, 

waktu dan keadaan. Pendapat ini juga di kemukakan oleh Imam Hanafi.  

Imam Syafi‘i berpendapat bahwa nafkah itu ditentukan besarnya, atas 

orang kaya dua mud , atas orang yang sedang satu sengah mud, dan atas 

orang miskin satu mud . demikian fuqaha telah sependapat bahwa 

pemberian pakaian itu tidak ada batasnya, sedang pemberian makanan 

itu, ada batasnya.  

c. Orang Yang Menerima Nafkah 

Fuqaha telah sependapat bahwa nafkah tersebut adalah untuk istri 

yang merdeka dan tidak membangkang (Nusyuz). Jumhur fuqaha 

berpendapat bahwa (istri) yang membangkang tidak berhak memperoleh 

nafkah.  

d. Orang yang Wajib Membayar Nafkah 

Fuqaha berpendapat bahwa nafkah itu wajib atas suami yang 

merdeka dan berada di tempat, kemudian mereka berselisih pendapat 

tentang hamba sahaya dan orang yang berpergian.
76

 

Mengenai hamba sahaya, Ibnu‘Mundzir mengatakan bahwa suami 

yang berstatus hamba sahaya wajib memberikan nafkah untuk istrinya. 

Sedangkan Abu‘ Al-Mush‘ berpendapat bahwa hamba sahaya tersebut 

tidak wajib memberi nafkah. Mengenai suami berpergian jauh, maka 

jumhur fukaha berpendapat bahwa ia wajib memberi nafkah, sedangkan 

Imam Abu Hanifah berpendapat tidak wajib, di putuskan oleh penguasa.
77
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5. Macam – Macam Nafkah 

Ulama fikih berpendapat, bahwa nafkah yang harus dikeluarkan adalah 

yang dapat memenuhi kebutuhan pokok seperti makan, pakaian, dan tempat 

tinggal. Ulama fikih membagi nafkah atas dua macam: 

a. Nafkah Diri Sendiri 

Dalam hal ini, seorang harus mendahulukan nafkah untuk dirinya dari 

nafkah kepada orang lain, sesuai dengan sabda Rasulullah. Saw: 

 

“ Dari Jabir bin Abdillah berkata: Mulailah dengan diri engkau, 

kemudian bagi orang yang berada di bawah tanggung jawabmu”. 

 (HR. Muslim, Ahmad Bin Hambal, Abu Daud dan An-Nasa‟i)78
  

 

b. Nafkah Seseorang Terhadap Orang Lain 

Kewajiban nafkah terhadap orang lain, menurut ahli fikih, terjadi di 

sebabkan oleh tiga hal, yaitu sebagai berikut: 

1) Hubungan perkawinan 

2) Hubungan kekerabatan 

3) Hubungan kepemilikan (Tuhan terhadap Hamba nya)
79

 

Setelah perkawinan yaitu, suami diwajibkan memberi nafkah kepada 

istrinya yang taat, baik makan, pakaian, dan tempat tinggal, dan lain-lain menurut 

keadaan di tempat masing-masing dan menurut kemampuan suami. Sebab 

kekerabatan bapak atau ibu, jika bapak tidak ada wajib memberi nafkah kepada 

anaknya, begitu juga kepada cucunya. Tetapi dengan syarat anak kecil dan 

miskin, atau sudah besar, tetapi tidak mampu berusaha dan miskin pula. Sebab 

kepemilikkan artinya suami wajib memberi nafkah kepada istri dan anak-

anaknya, ,menjaga mereka, dan tidak memberikan beban berat kepada mereka.
80

 

6. Ketentuan Jumlah Kadar Nafkah 

Mengenai pengaturan jumlah kadar nafkah, Allah. Swt berfirman di 

dalam Surat At-Talaq ayat : 7 . 
81

 

                               

                       
 

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 

Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta 

yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
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seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”. (QS. At-Talaq: 7). 
82

 

 

Nafkah makanan untuk istri adalah disesuaikan dengan kebiasaan yang 

berlaku di masing- masing daerah dan disesuaikan dengan kemampuan 

ekonomi suami, baik dalam masa normal maupun masa sulit. Nafkah pakaian 

untuk istri adalah pakaian yang sesuai dengan yang biasa dipakai oleh 

masyarakat dan disesuaikan dengan kemampuan ekonomi suami, baik dalam 

masa normal maupun masa sulit.  

Kadar nafkah untuk anak disesuaikan dengan kecukupan kebutuhan si 

anak dan disesuaikan dengan kemampuan ekonomi ayahnya. Apabila ayah 

tidak mampu untuk menafkahi anaknya karena kesulitan ekonomi, maka 

Wahbah az-Zuhaili menyebutkan beberapa pendapat ulama dan tidak 

menyatakan pendapat pribadinya.  

 Kadar Nafkah untuk Istri Sayyid Sabiq berpendapat : 

Besaran nafkah disesuaikan dengan kebutuhan istri dengan mengacu 

kepada asas kepatutan. Maksudnya, sesuai dengan kepatutan yang 

umum yang diketahui di antara masing-masing pihak dengan 

pertimbangan bahwa itulah yang terjadi secara umum dalam 

keluarganya. Hal ini berbeda-beda sesuai dengan perbedaan zaman, 

tempat, keadaan, dan masing-masing orang yang bersangkutan.
83

  

Kemudian beliau menegaskan :  

Yang dimaksud bukan berarti penentuan hal tersebut diserahkan 

kepada pihak yang ditanggung nafkahnya (istri) dan dia mengambilnya 

sendiri hingga pada kondisi si pemberi nafkah menolak apa yang 

dikehendakinya karena khawatir terhadap sikap berlebihan. Akan tetapi, 

maksudnya adalah menyerahkan kebutuhan secukupnya tanpa ada unsur 

berlebihan padanya setelah ada penjelasan mengenai besaran kebutuhan yang 

mencukupi dari kalangan yang berkompeten.
84

 

Berdasarkan ayat di atas hendaknya dipahami, bahwa nafkah yang harus 

diterima jangan ditargetkan atau di tentukan jumlahnya, tetapi di sesuaikan 

dengan pemasukannya (income), sehingga tidak menjadi beban bagi suami. 
85

 

Adapun pendapat perbedaan pendapat ulama fiqih dalam menetapkan 

jumlah nafkah yang wajib diberikan suami pada istri nya, sebagai berikut: 

a. Jumhur Ulama menetapkan bahwa jumlah nafkah itu diberikan 

secukupnya. Mereka tidak mengemukakan jumlah pasti dalam 

menentukan nafkah tersebut, tetapi hanya menetapkan sesuai dengan 

kemampuan suami. Menurut jumhur ulama, kata makruf dalam ayat 

atau hadis tersebut lebih menekankan kepada adat kebiasaan 

setempat. Artinya, nafkah wajib yang dikeluarkan suami terhadap 
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istrinya di sesuaikan dengan kondisi dan situasi suami serta keadaan 

tempat.  

b. Menurut pendapat Mazhab Syafi‘I bahwasanya nafkah berupa 

makanan yang wajib diberikan suami terhadap istrinya ditentukan 

sejalan dengan kemampuan suami. Jumlah nafkah minimal yang 

harus di bayarkan suami, sama dengan jumlah kafarat sumpah yang 

dibayarkan pada satu orang, yaitu satu mudd (675 gram). Alasan 

mereka ialah karena Allah SWT menetapkan kafarat sesuai dengan 

nafkah pada istri.  

Dengan demikian, Mahzab Syafi‘I menetapkan bahwa setiap hari suami 

yang mampu wajib membayar nafkah sebanyak 1.350 gram gandum (beras) 

dan suami yang tidak mampu wajib membayarkan sebanyak 675 gram 

gandum (beras). 
86

   

Tidak ada  perbedaan pendapat, tentang keberadaan nafkah untuk 

memelihara dan menjaga jiwa, baik dalam bentuk makanan yang wajar, 

minuman yang baik, pakaian yang menjaga terik matahari, dan dinginnya 

udara dan tempat tinggal untuk berteduh dan menetap. Adanya perbedaan 

pendapat hanyalah dalam menentukan banyak dan sedikitnya atau baik dan 

buruknya nafkah yang diberikan. Karena itu dalam masalah ini diserahkan 

sepenuhnya kepada penguasa kaum muslim, merekalah yang menetapkan 

dan menentukannya sejalan dengan perbedaan keadaan, faktor-faktor 

tertentu, dan adat kaum muslim.
87

  

Pada zaman sekarang, dengan terjadinya Pandemi Covid-19 ini, tidak 

sedikit para istri ikut serta mencari nafkah untuk menutupi kebutuhan 

keluarga. Namun, harus di ingat bahwa istri jangan membangkit-bangkitkan 

hasil usahanya dan mengecilkan peran suami. 

C. Hukum Islam 

1. Pengertian Hukum Islam 

Secara etimologi, hukum adalah sebuah kumpulan aturan, baik berupa hasil 

pengundangan formal maupun dari kebiasaan, yang mana sebuah negara atau 

masyarakat mengaku terikat sebagai anggota atau subyeknya.
88

 

Hukum dihubungkan dengan Islam, maka hukum Islam adalah jumlah aturan 

yang bersumber dari pada wahyu Allah dan sunah Rasul, baik yang langsung 

maupun tidak langsung, yang mengatur tingkah laku manusia yang diakui dan 

diyakini serta harus dikerjakan oleh umat Islam.
89

 

Pengertian hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang 

didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku 

mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, 

yang mengikat bagi semua pemeluknya. Dalam hal ini mengacu pada apa yang 
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telah dilakukan oleh Rasul untuk melaksanakannya secara total. Syariat menurut 

istilah berarti hukum-hukum yang diperintahkan Allah Swt untuk umat-Nya yang 

dibawa oleh seorang Nabi, baik yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) 

maupun yang berhubungan dengan amaliyah.90 (perbuatan) yang dilakukan oleh 

umat Muslim semuanya.  

Hukum Islam bukan hanya sebuah teori saja namun adalah sebuah aturan-

aturan untuk diterapkan di dalam sendi kehidupan manusia. Karena sudah banyak 

ditemui permasalahan yang ada, umumnya dalam bidang agama yang sering kali 

membuat pemikiran umat Muslim yang cenderung kepada perbedaan.
91

 

2. Tujuan Hukum Islam 

Pembentukan hukum Islam memiliki tujuan untuk merealisasikan 

kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan pokoknya (dharuriyyah), 

kebutuhan sekunder (hajiyyah) serta kebutuhan pelengkap (tahsiniyyat). Dalam 

wacana umum, kebutuhan dharuriyyah disebut primer, kebutuhan hajiyyah 

disebut sekunder, dan kebutuhan tahsiniyyah disebut tersier. Mempelajari hukum 

Islam harus mengetahui terlebih dahulu maksud dan tujuan pembuat hukum dan 

keadaan atau kejadian yang memerlukan turunya wahyu suatu ayat Al-Qur‘an dan 

Hadits Nabi saw. Para ahli hukum Islam mengklasifikasikan tujuan-tujuan yang 

luas dari syariat atau hukum Islam sebagai berikut:  

a. Dharuriyyah  

Dalam kehidupan manusia, kebutuhan ini merupakan hal penting 

sehingga tidak dapat diabaikan. Apabila kebutuhan-kebutuhan ini tidak 

terjamin, akan terjadi kekacauan dan ketidaktertiban di mana-mana. 
92

  

Adapun kelima kebutuhan primer (dharuriyyah) inti/pokok dalam 

kepustakaan hukum Islam disebut dengan al-maqashid al-khamsah atau 

disebut juga al-kulliyyat al-khoms yaitu: 

1) Hifdz ad Din (Memelihara Agama) 

2) Hifdz an Nafs (Memelihara Jiwa) 

3) Hifdz al-Aql (Memelihara Akal) 

4) Hifdz an-Nasl (Memelihara Keturunan) 

5) Hifdz al-Mal (Memelihara Hak Milik/Harta) 

b. Hajiyyat  

Tujuan berikutnya adalah menjamin keperluan hidup (keperluan 

sekunder) atau disebut hajiyyat (kebutuhan). Ini mencakup hal-hal penting 

bagi ketentuan itu dari berbagai fasilitas untuk penduduk dan memudahkan 

kerja keras dan beban tanggung jawab mereka. Untuk memenuhi hajiyyat di 

bidang ibadah, Islam telah memberikan hukum rukhsah (keringanan), 

kemudahan, dan kelapangan apabila terdapat kesulitan dalam menjalankan 
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hukum Allah. Misalnya, bila seorang sakit di bulan Ramadhan, maka 

dibolehkan berbuka puasa dengan kewajiban harus mengganti di hari lain.
93

 

c. Tahsiniyyat (Tersier)  

Adalah kebutuhan hidup manusia selain dari yang sifatnya primer dan 

sekunder itu yang perlu diadakan dan dipelihara untuk kebaikan hidup 

manusia dalam masyarakat misalnya sandang, pangan, perumahan, dan lain 

sebagainya.
94 

3. Sumber-Sumber Hukum Islam 

Sumber atau yang dalam kitab Ushul Fiqh disebut dengan dalil, menurut 

bahasa adalah yang menunjukkan terhadap sesuatu. Terkadang dalil diartikan 

dengan  

 

“Perkara yang di dalamnya terdapat petunjuk”.  

 

Inilah yang dinamakan dalil menurut para Fuqaha. Sementara ulama‘ ushul 

mendefinisikan dalil dengan  

 

“Perkara yang dengan penelaahan yang shahih bisa menghantarkan 

kepada pengetahuan terhadap mathlub khabari (hukum suatu perkara yang 

sedang dicari status hukumnya)”.  

 

Dengan kata lain, dalil berarti perkara yang bisa dijadikan sebagai hujjah 

bahwa perkara yang dibahas adalah hukum syara‘. Suatu keterangan, agar bisa 

dijadikan sebagai dalil atau hujjah harus memiliki dalil qath‟i atas kehujjahan 

nya. Ini berarti suatu keterangan yang dianggap sebagai dalil harus ditetapkan 

bahwa asalnya adalah dari Allah SWT, yang dibawa atau dijelaskan oleh wahyu. 

Keterangan yang memenuhi kriteria tersebut hanya ada empat macam yaitu, Al-

Qur‟an, As-Sunnah, Ijma‟ sahabat, dan Qiyas.95
 

a. Al-Qur’an 

Dari segi bahasa, Al-Qur‘an merupakan bentuk mashdar dari kata qaraa, 

yang terambil dari wazan fu‟lan, yang berarti bacaan atau apa yang tertulis 

padanya, maqru‟, seperti terungkap dalam surat Al-Qiyamah (75) ayat:17-18.  

                                

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah 

selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”. (QS. Al-

Qiyamah ayat : 17-18)
96
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Adapun definisi Alqur‘an secara terminologi adalah sebagai berikut: 

 

“Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Dalam 

bahasa arab yang dinukilkan kepada generasi sesudahnya secara 

mutawatir, membacanya merupakan ibadah, tertulis dalam mushaf, 

dimulai dari surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas”.97 

 

Al-Qur‘an sebagai pedoman hidup dan petunjuk bagi semua umat manusia. 

Petunjuk Al-Qur‘an mampu memberikan solusi untuk segala macam 

problematika yang dihadapi oleh manusia. Al-Qur‘an merupakan sumber pertama 

dalam islam dimana semua orang dapat merujuk kepada Al-Qur‘an, karena Al-

Qur‘an berisikan tentang ilmu pengetahuan, nilai-nilai, tolak ukur kebenaran, 

ibadah, syair, akhlak, sastra, undang-undang, dan aturan. Semua itu diungkapkan 

secara mendasar dalam Al-Qur‘an dan As-Sunnah menjadi penjelas keumuman 

Al-Qur‘an.  

Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul Membumikan Al-Qur‘an, 

yang dikutip oleh Tim Reviewer MKD 2014 UIN Sunan Ampel Surabaya, 

mengklasifikasikan ajaran Al-Qur‘an ke dalam tiga aspek, yakni aspek aqidah 

yaitu ajaran tentang keimanan akan ke-Esa-an Tuhan dan kepercayaan akan 

adanya hari pembalasan. Aspek syariah, yaitu ajaran tentang hubungan manusia 

dengan Tuhan, dengan sesama, serta dengan lingkungannya. Aspek akhlak, yakni 

ajaran tentang norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh 

manusia dalam kehidupannya secara individual dan kolektif.  Ketiga aspek ajaran 

tersebut menjadi tujuan pokok diturunkannya Al-Qur‘an. 

Al-Qur‘an mempunyai beberapa fungsi, diantaranya adalah: 

1) Petunjuk bagi seluruh umat manusia.  

Menurut Quraisy Shihab, fungsi ini merupakan fungsi yang utama. 

Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama, atau biasa disebut dengan 

syari‘at. Di dalamnya berisi peraturan yang boleh dilalui dan yang tidak boleh 

dilalui oleh umat manusia, dengan tujuan agar manusia dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Alqur‘an sebagai petunjuk umat manusia 

sebagaimana termaktub dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 2 dan Al-Fussilat 

(41) ayat 44. 

                 
 

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa”. (QS. Al-Baqarah ayat: 2)
98

 

 

                                                             
97 Ibid, 10.  
98 Al-Baqarah, 2:2. 



31 

 

 
 

                         

                   

                       
 

“Dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam 

bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak 

dijelaskan ayat-ayatnya?” Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa 

asing sedang (Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: “Al Quran 

itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. Dan 

orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, 

sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka[1334]. Mereka itu 

adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh”. (Al-Fussilat 

(41) ayat: 44.)
99

 

 

Maksud dari ayat tersebut adalah suatu kegelapan bagi mereka ialah 

tidak memberi petunjuk bagi mereka. 

2) Sumber pokok ajaran islam.  

Sebagai sumber pokok ajaran islam, Al-Qur‘an tidak hanya berisi ajaran 

yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga berisi 

ajaran tentang sosial ekonomi, akhlak/ moral, pendidikan, kebudayaan, 

politik, dan sebagainya. Dengan demikian Al-Qur‘an dapat menjadi way of 

life bagi seluruh umat manusia.  

3) Bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW.  

Terkait dengan bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW, dan sekaligus 

menjadi bukti bahwa informasi atau petunjuk yang disampaikannya adalah 

benar-benar dari Allah, maka minimal ada tiga aspek yang dapat dijadikan 

sebagai pendukungnya (aspek keindahan dan ketelitian redaksinya, 

pemberitaan-pemberitaan ghaibnya, dan isyarat-isyarat ilmiahnya). 
100

  

b. Al-Hadis (As- Sunnah)  

Hadis atau yang disebut juga dengan sunnah, sebagai sumber ajaran 

islam yang berisi pernyataan, pengalaman, pengakuan dan hal ikhwal 

yang beredar pada masa Nabi Muhammad saw hingga wafatnya, 

disepakat sebagai sumber ajaran islam setelah Al-Qur‘an, dan isinya 

menjadi hujjah (sumber otoritas keagamaan). Oleh karena itu umat islam 

pada masa nabi Muhammad saw yang biasanya disebut sahabat nabi dan 

pengikut jejaknya, menggunakan hadist sebagai hujjah keagamaan yang 
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diikuti dengan pengalaman isinya dengan penuh semangat, kepatuhan 

dan ketulusan.
101

 

Hadist terbagi dalam beberapa derajat  keasliannya, di antaranya 

adalah: 

1) Sahih 

2) Hasan  

3) Daif (lemah) 

4) Maudu‟ (palsu)  

Hadist yang dapat dijadikan acuan hukum hanya hadist dengan derajat 

sahih dan hasan, kemudian hadist daif (lemah) menurut kesepakatan para 

Ulama salaf  (generasi terdahulu) selama digunakan untuk memacu gairah 

beramal (fadilah amal) masih diperbolehkan untuk dugunakan umat islam. 

Adapun hadist dengan derajat maudu dan derajat hadis yang dibawahnya 

wajib ditinggalkan, namun tetap perlu dipelajari dalam ranah ilmu 

pengetahuan. Sebuah hadist adalah suatu cerita tentang perilaku Nabi 

Muhammad SAW, sedangkan sunnah adalah Hukum yang disimpulkan dari 

cerita itu. Adakalanya cerita hadist tertentu berisi lima atau tiga sunnah. 

Terlepas dari hal ini sunnah digunakan dalam arti amalan kaum muslimin 

yang ditetapkan, yang ditanyakan berasal dari Nabi Muhammad Saw.
102 

 Perbedaan Al-Qur‘an dan Hadis adalah Al-Qur‘an merupakan kitab suci 

yang berisikan kebenaran, hukum-hukum dan firman Allah, yang kemudian 

dibukukan menjadi satu bundel, untuk seluruh umat manusia. Sedangkan al-

hadis, merupakan kumpulan yang khusus memuat sumber hukum Islam 

setelah Al-Qur‘an berisikan aturan pelaksanaan, tata cara ibadah, Akhlak, 

ucapan yang dinisbatkan kepada Nabi Muhammad saw. Walaupun ada 

beberapa perbedaan ulama ahli fikih dan ahli hadis dalam memahami makna 

di dalam kedua sumber hukum tersebut tetapi semua merupakan upaya dalam 

mencari kebenaran demi kemaslahatan ummat, namun hanya para ulama 

mazhab (ahli fiqih) dengan derajat keilmuan tinggi dan dipercaya ummat yang 

bisa memahaminya dan semua ini atas kehendak Allah.
103

 

4. Macam-Macam Hukum Islam 

Tiap sendi-sendi kehidupan manusia, ada tata cara aturan yang harus ditaati. 

Bila berada dalam masyarakat maka hukum masyarakat harus dijunjung tinggi. 

Begitu pula dengan memeluk agama Islam, yaitu agama yang memiliki aturan. 

Dan aturan yang pertama kali harus kita pahami adalah aturan Allah. Segala 

aturan Ilahi dalam segala bentuk hukum-hukum kehidupan manusia tertuang di 

dalam Al-Qur‘an, yang dilengkapi penjelasaanya dalam hadits Nabi SAW. Berikut 

ini adalah macam-macam hukum Islam:  
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a. Wajib  

Wajib adalah sesuatu perbuatan yang jika dikerjakan akan mendapatkan 

pahala dan jika ditinggalkan akan diberi siksa. Contoh dari perbuatan yang 

memiliki hukum wajib adalah shalat lima waktu, memakai hijab bagi 

perempuan, puasa, melaksanakan ibadah haji bagi yang mampu, menghormati 

orang non muslim dan lainnya.  

b. Sunnah  

Sunnah adalah sesuatu perbuatan yang dituntut agama untuk dikerjakan 

tetapi tuntutannya tidak sampai ke tingkatan wajib atau sederhananya 

perbuatan yang jika dikerjakan akan mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan 

tidak akan mendapatkan siksaan atau hukuman. Contoh dari perbuatan yang 

memiliki hukum sunnah ialah shalat yang dikerjakan sebelum/sesudah shalat 

fardhu, membaca shalawat Nabi, mengeluarkan sedekah dan sebagainya.  

c. Haram  

Haram adalah sesuatu perbuatan yang jika dikerjakan pasti akan 

mendapatkan siksaan dan jika ditinggalkan akan mendapatkan pahala. Contoh 

perbuatan yang memiliki hukum haram adalah berbuat zina, minum alkohol, 

bermain judi, mencuri, korupsi dan lain sebagainya.  

d. Makruh  

Makruh adalah suatu perbuatan yang dirasakan jika meninggalkan itu 

lebih baik dari pada mengerjakannya. Contoh dari perbuatan makruh ini adalah 

makan bawang, merokok, dan lain sebagainya.  

e. Mubah 

Mubah  adalah suatu perbuatan yang diperbolehkan oleh agama antara 

mengerjakannya atau meninggalkannya contoh dari mubah adalah olahraga, 

menjalankan bisnis, sarapan dan sebagainya.
104

 

 

Menetapkan jumlah nafkah tidak dikur dengan jumlah kebutuhan, tetapi 

diukur pada memperhatikan kondisi suami.
105

 Sehingga harus dibedakan antara 

suami yang kaya dan suami yang miskin. Terhadap masing-masingnya ditentukan 

sesuai dengan petunjuk Al-Qur‘an yang tidak menjelaskan jumlah nafkah 

tertentu, untuk menetapkan jumlahnya harus dengan Ijtihad. Sedangkan untuk 

menentukan jumlah kadar nafkah yang paling dekat yaitu dengan memberi 

makan kafarah. Karena kafarah adalah ukuran memberi makan yang telah 

ditentukan oleh agama guna menutup kelaparan.
106

  

Suami yang mampu wajib membayar nafkah setiap hari, sebanyak 2 mudd 

(1.350 gram gandum/beras), suami yang kondisinya menengah 1,5 mudd dan 

suami yang tidak mampu wajib membayar nafkah sebanyak 1 mudd (1,5kg 

beras).
107

 Tolak ukur yang menjadi standar dalam penetapan kadar nafkah 

terhadap istri adalah status sosial dan kemampuan ekonomi suami. Nafkah wajib 

                                                             
104 Ibid, 43 
105 Sabiq, Fiqhus Sunnah Jilid 3, 62. 
106 Mathroji, “al-Majmu” , 356. 
107 Mathroji, ―Majmu Syarhu Muhadzab‖, 356. 
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diberikan oleh suami kepada istrinya sesuai dengan kondisi situasi dan kondisi 

mereka, dengan ukuran kadar minimal yang telah ditentukan sebelumnya ukuran 

nafkah pangan dan sandang tetap menyesuaikan dengan kemampuan suami. 

Namun, untuk nafkah papan (tempat tinggal) bahwa suami harus menyesuaikan 

dengan kebiasaan istri,
108

 

D. Pandemi Covid-19 

1. Pengertian Pandemi Covid-19 

Virus Corona merupakan termasuk dalam keluarga besar virus yang dapat 

menyebabkan munculnya penyakit yang terjadi pada manusia dan hewan. 

Penyakit virus Corona yang menginfeksi manusia ini biasanya adalah infeksi 

saluran pernapasan seperti flu biasa sampai dengan infeksi saluran pernapasan 

yang serius yaitu Middle East Respiratory Syndrome (MERS) serta Sindrom 

Pernapasan Akut Berat yaitu Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).
109

 

Adapun Coronavirus Disease-2019 (Covid-19) merupakan virus Corona jenis 

baru yang ditemukan pada Desember 2019 di Wuhan, China yang berasal dari 

nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARSCOV2) yang 

ditemukan pada manusia yang mengakibatkan adanya penyakit Covid-19 ini. 

Virus Covid-19 ini memiliki kemiripan terhadap DNA Coronavirus kelelawar 

sekitar lebih dari 85%, yang secara genetik berbeda dengan virus SARS_CoV 

dan MERS-CoV. Virus ini berdiameter 60-140 mm yang merupakan termasuk 

ke dalam genus fllor eliptic dan berbentuk pleomorfik, dan virus ini ditemukan 

setelah 96 jam pada sel epitel pernapasan manusia.
110

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Covid-19 ini merupakan coronavirus jenis baru yang ciri-cirinya berbeda 

dengan virus-virus Corona yang ada pada manusia sebelumnya, virus ini dapat 

mempertahankan diri dengan baik dan bertahan dalam kurun waktu yang lama 

sehingga dapat mengalami penyebaran dengan cepat.  

Pada tanggal 12 Februari 2020 ditetapkanlah nama Covid-19 yang berasal 

dari penyakit novel Coronavirus ini yang pertama kali menyerang manusia 

dengan ditandai sebuah kasus penumonia, WHO akhirnya secara resmi 

menetapkan penyakit tersebut bukan penyakit novel Coronavirus tetapi sebagai 

Coronavirus Disease-2019 (Covid-19).
111

 Dari pemaparan di atas dapat 

disimpulkan, Coronavirus Disease-2019 (Covid-19) merupakan penyakit 

coronavirus yang pertama kali ditemukan di China yang saat itu ditandai dengan 

penyakit penumonia yang tidak diketahui asal-usulnya. Covid-19 tidak hanya 

menginfeksi dan menyebabkan korban jiwa bagi negara China, akan tetapi 

menyebar dan menginfeksi negara-negara lain di luar China termasuk negara 

Indonesia. 

  

 

                                                             
108 Al-Jazari, Al-Fiqih ‗ala Madzhahib al-Arba‘ah, Juz IV, (Istanbul: Dar al-Da‘wah, 1984), 564. 
109 Kementrian Kesehatan RI, Frequently Asked Questions (FAQ) COVID-19, 2020,  1. 
110 Safrizal ZA, dkk, PEDOMAN UMUM MENGHADAPI PANDEMI COVID-19 BAGI 

PEMERINTAH DAERAH: Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis Dan Manajemen, (Jakarta: Kementrian 

Dalam Negeri, 2020), 4. 
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2. Sejarah Covid-19 Ke Indonesia  

Pertama  kali Covid-19 masuk dan menyebar ke indonesia yaitu pada 

tanggal 2 Maret 2020 yang ditandai dengan pengumuman dari Presiden 

Indonesia Ir. Joko Widodo yang mengumumkan adanya kasus pertama di 

Indonesia. Sejak kasus pertama diumumkan oleh Presiden Indonesia dalam 

waktu 3 (tiga) bulan setelah kasus pertama tersebut Covid-19 telah menyebar 

kepada masyarakat Indonesia dan masyarakat yang terinfeksi yaitu berjumlah 10 

ribu jiwa. Kasus penyebaran Covid-19 di tahun 2020 tidak hanya berhenti disitu, 

jumlah yang terinfeksi Covid-19 semakin bertambah yang awalnya hanya 10 

ribu kasus kemudian meningkat menjadi 743.198 jiwa dan yang mengalami 

kematian sebanyak 22.138 jiwa.
112

 Jumlah perkembangan kasus dalam harian di 

Indonesia tidak berhenti dalam periode jumlah sebelumnya, kasus 

perkembangan harian Covid-19 per 03 Januari 2021 mencapai jumlah kasus 

positif sebanyak 110,679 (14.46%) dan terus mengalami penambahan sebanyak 

6,877, dengan jumlah kasus yang sembuh 631,937 (82.57%), serta jumlah kasus 

angka kematian sebanyak 22,734 (2.97%).
113

 Di Indonesia penyebaran Covid-19 

terbilang sangat serius karena jumlah peningkatan kasus yang terinfeksi terus 

bertambah semakin hari di tahun 2020, penyebaran Covid-19 ini terjadi tidak 

hanya menyebar dari satu atau dua daerah di Indonesia, tetapi terjadi ke 

beberapa daerah.  

Berikut ini merupakan data jumlah peningkatan kasus positif dan angka 

kematian tertinggi Covid-19 per 03 Januari 2021 di beberapa Provinsi dan 

Kabupaten/Kota di Indonesia yang terjangkit, diantaranya adalah:
114

 

a) Kenaikan Tertinggi Kasus Positif Provinsi dan Kabupaten/Kota per 03 

Januari 2021 

 

Tabel 2.1 

Kenaikan Kasus Positif Provinsi 

Per 03 Januari 2021 

NO Provinsi Jumlah Kenaikan 

1. Jawa Barat  39.9% (5,642 vs 7.892) 

2. DKI Jakarta 3.9% (12,815 vs 13,317) 

3. Jawa Tengah 7.3% (6,262 vs 6,719) 

4. Sulawesi Tengah 1333.4% (293 vs 684) 

5. Sulawesi Selatan 8.8% (3,362 vs 3,657) 

 

 

 

                                                             
112 LAPORAN PEREKONOMIAN INDONESIA, BAB II, KINERJA PEREKONOMIAN DAN 
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2021,  2.  
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Tabel 2.2 

Kenaikan Kasus Positif Kab/Kota 

Per 03 Januari 2021 

NO Kabupaten/Kota Jumlah Kenaikan 

1. Kebumen >6x lipat (157 vs 1,112) 

2. Depok 68.3% (1,019 vs 1,715) 

3. Blitar >5x lipat (111 vs 695) 

4. Rembang >10x lipat (41 vs 481) 

5. Jakarta Timur 10.5% (3,280 vs 3,625) 

 

b) Angka Kematian Tertinggi Provinsi dan Kabupaten/Kota Per 03 Januari 

2021  

Tabel 2.3 

Angka Kematian Tertinggi Provinsi 

Per 03 Januari 2021 

NO Provinsi Jumlah Kenaikan 

1. Jawa Timur 14.2% (373 vs 426) 

2. Kalimantan Utara >10x lipat (2 vs 22) 

3. DKI Jakarta 17.1% (117 vs 137) 

4. Sulawesi Tenggara >2x lipat (7 vs 22) 

5. Lampung 85.7% (14 vs 26) 

 

3. Dampak Covid-19 Di Indonesia  

Munculnya Covid-19 yang berasal dari Wuhan, China tidak hanya 

menimbulkan dampak terhadap negara itu sendiri tetapi berdampak terhadap 

beberapa negara yang masyarakatnya terpapar Covid-19. Indonesia sebagai salah 

satu negara yang masyarakatnya terpapar virus Covid-19 memiliki dampak yang 

diakibatkan oleh pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak besar terhadap 

kesehatan tetapi berdampak pada bidang-bidang lain yang sangat serius.  Berikut 

ini merupakan dampak-dampak dari pandemi Covid-19 dari berbagai bidang: 

a. Bidang Kesehatan  

Disamping fakta bahwa Covid-19 memakan korban jiwa baik di beberapa 

negara yang terinfeksi maupun di Indonesia, selain dampak umum yang 

menyerang fisik dan nyawa seseorang dampak Covid-19 di bidang 

kesehatan lain yaitu menyerang kesehatan mental. Karena keadaan dan 

kondisi yang memicu hal tersebut dengan adanya lockdown dan kebijakan 

pemerintah lainnya yang membuat kehidupan tidak normal seperti sebelum 
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Covid-19 datang hal ini dapat memicu kesehatan mental pada 

masyarakat.
115

 

b. Bidang Pendidikan 

Dampak Covid-19 dalam bidang pendidikan adalah sebagai berikut:
116

 

Pemerintah melakukan kebijakan baru yaitu Work From Home 

(WFH). Yang dimaksud dari kebijakan ini adalah upaya yang dilakukan 

pemerintah agar masyarakat melakukan segala kegiatan dirumah. Maka 

dari, pendidikan pun harus dilakukan dirumah tanpa tatap muka secara 

langsung. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) ini dilakukan dengan sistem 

belajar daring (jaringan). Adapun dampak yang dipicu dari belajar daring 

ini adalah berbagai kendala yang dirasakan oleh guru dan murid, seperti 

materi yang disampaikan oleh guru belum sepenuhnya tersampaikan tetapi 

tugas yang diberikan digantindengan tugas lainnya, sehingga menimbulkan 

keluhan bagi para siswa karena tugas yang diterima semakin banyak setiap 

harinya. 

c. Bidang Sosial  

Dampak Covid-19 yang terjadi di Indonesia dalam bidang sosial 

masyarakat yang disebabkan setelah adanya kebijakan pembatasan fisik dan 

sosial (Physical Social Distancing) yang ditetapkan oleh pemerintah 

menjadikan kehidupan masyarakat menjadi berbeda seperti sebelumnya, 

dimana kehidupan Social itu sesuatu yang berhubungan dengan sistem 

hidup yang seharysnya bersama-sama, berkelompok, bermasyarakat 

menjadi sendiri-sendiri dan membuat masyarakat sulit untuk berinteraksi 

langsung disebabkan oeh adanya Covid-19 ini 
117

  

d. Sektor Perekonomian  

Pada sektor perekonomian dampak yang disebabkan oleh Covid-19 

adalah pada maret 2020 mengakibatkan turunnya PMI Manufacturing 

Indonesia dengan jumlah penurunan sebesar 45,3%, pada triwulan -1 

mengakibatkan adanya penurunan dalam kegiatan impor dengan jumlah 

sebesar 3,7%.
118

  

Dampak Covid-19 berdampak terhadap sektor ekonomi nasional uang 

mana berdampak pada proses pertumbuhan ekonomi yang mengandalkan 

belanja pemerintah. Bagi ekonomi nasional tekanan yang didapat dari 

pandemi Covid-19 ini adalah dalam bentuk ancaman resesi dan krisis 

ekonomi. Selama masa pandemi pertumbuhan ekonomi diproyeksikan 

tumbuh hanya sekitar 2.3%, dan skenario terburuknya yaitu mencapai -

                                                             
115 UNITED NATIONS, Policy Brief: COVID-19 and  the Need For Action on Mental Healt 

EXECUTIVE SUMMARY: COVID-19 and  the Need For Action on Mental Healt, Word Health Organizasion, 

Geneva Switzherland, 2020 
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0.4%. tindakan atau solusi yang dilakukan pemerintah dalam pemulihan 

ekonomi nasional dengan dilakukannya realokasi dan revocusing anggaran 

belanja, yang menjadi prioritas, seperti kesehatan,jaring pengaman sosial, 

dan bantuan dari dunia usaha.
119

 

 

Wabah dalam Islam dan Pandemi Covid-19 

Wabah penyakit menular juga pernah terjadi pada zaman Nabi 

Muhammad dan setelahnya. Wabah penyakit tersebut dinamakan dengan tha‟un. 

Menurut pendapat sebagian ulama, tha‟un memiliki kesamaan seperti wabah. 

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap tha‟un adalah wabah dan tidak setiap 

wabah adalah tha‟un. Sementara itu  wabah dapat diartikan sebagai setiap 

penyakit yang menular dengan sangat cepat. Sementara tha‟un memiliki arti yang 

lebih khusus, yaitu sejenis bisul dan penyakit yang membengkak dengan rasa 

sakit yang luar biasa, terasa panas dan sekitarnya memerah, menghijau, 

menghitam, menghasilkan detak jantung yang keras dan muntah, mengeluarkan 

cairan dari ketiak, tangan, jari-jari, dari seluruh badan (Al-Asqalani, 1991).
120

 

Sebagaimana Hadist Nabi Muhammad SAW: (HR. al- Bukhari dan 

Muslim). 

 

“Jika kamu mendengar suatu wabah disuatu daerah maka janganlah 

kamu mendatanginya, dan jika wabah itu menimpa daerahmu maka janganlah 

kamu keluar darinya.” (HR. al- Bukhari dan Muslim).  

 

Hadist tersebut menjelaskan bahwa jika terjadi wabah di suatu daerah, 

maka sebaiknya daerah yang terpapar wabah tersebut tidak didatangi. Begitu pun 

dengan penduduk yang awalnya bertempat tinggal disuatu daerah yang terjadi 

sebuah wabah, sebaiknya tidak keluar dari daerah tersebut. Karena hal tersebut 

akan menimbulkan penularan yang akan berakibat meluasnya pandemi.
121

 

Terkait dampak pada sektor ketenagakerjaan, yang berarti ketidakpastian 

ekonomi akan cenderung naik dan membuat pelambatan ekonomi baik secara 

gradual maupun drastis. Sehingga akan berhadapan dengan kondisi dimana 

pendapatan negara turun. Kondisi ini juga seiring dengan semakin banyak daerah 

yang menerapkan kebijakan PSBB ataupun untu saat ini dengan PPKM. Kegiatan 

dunia pekerja usaha juga akan menurun sehingga berpotensi meningkatkan kasus 

pemutusan hubungan kerja dan pengurangan jam kerja. Stimulus ekonomi juga 

akan diarahkan untuk mendukung penduduk rentan miskin yang di atas 20 persen 

dan pengusaha menengah kebawah.
122

  

Covid-19 juga berdampak terhadap keuangan keluarga. Rumah tangga di 

semua kelompok pendapatan, mulai dari yang termiskin hingga yang terkaya, 
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mengalami penurunan pendapatan. Banyak rumah tangga yang sebelumnya 

memiliki pendapatan yang aman secara ekonomi menjadi miskin atau beresiko 

menjadi miskin. Selain pendapatan yang menurun, banyak rumah tangga yang 

pengeluarannya malah meningkat. Hal itu disebabkan juga oleh kenaikan harga 

untuk bahan pangan, kebutuhan pokok, dan biaya komunikasi seperti pulsa 

ataupun kuota (akses internet).
123

 

Para pencari nafkah utama di sebagian besar rumah tangga tetap bekerja, 

tetapi sebagian bekerja dalam waktu yang lebih singkat dan dengan penghasilan 

yang lebih kecil. Beberapa dari pencari nafkah utama berganti pekerjaan. Hampir 

separuh dari pencari nafkah yang berpindah pekerjaan beralih dari pekerjaan 

sebagai tenaga kerja yang menerima gaji di bidang formal ke pekerjaan yang 

kurang terjamin di bidang informal. Separuh dari rumah tangga khususnya di 

kelurahan Waydadi Baru tidak memiliki tabungan sebagai sandaran, sehingga 

beberapa dari mereka ada yang menggadaikan harta benda dan meminjam uang 

untuk bertahan hidup.
124

 

Usaha kecil merupakan sumber pendapatan yang penting bagi banyak 

rumah tangga dan hampir semua usaha ini terdampak oleh pandemi. Bahkan 

sebelum pandemi, sebagian besar usaha rumah tangga merupakan unit usaha 

berskala kecil, yang sering kali mempekerjakan anggota keluarga tanpa dibayar. 

Sebagian besar dari mereka yang menjalankan atau bekerja di usaha informal ini 

menghadapi kondisi kerja yang rentan, tanpa perlindungan sosial dan sering kali 

dengan perlindungan kesehatan dan keselamatan yang buruk. Mereka biasanya 

memiliki produktivitas yang rendah, tabungan dan investasi yang rendah, dan 

modal yang lebih kecil.
125

 

Ekonomi keluarga memiliki peranan penting bagi masyarakat, karena 

dari ekonomi keluarga perputaran uang dapat berjalan dengan lancar. Akibat 

Covid-19, kegiatan ekonomi menurun dan pengurangan tenaga kerja semakin 

meningkat. Banyak kepala rumah tangga yang tidak lagi mempunyai pekerjaan 

dan pendapatan. Keluarga kembali harus dapat bertahan di saat pandemi ini. 

Keluarga harus memulai kembali untuk memperoleh pendapatan, Hanya saja 

untuk memulai bekerja mereka untuk mencari dan memperbaiki ekonomi 

keluarga menjadi hal yang tidak mudah. Banyak kendala dihadapi, antara lain 

mencari tempat pekerjaan dan lowongan pekerjaan dalam masa pandemi yang 

sulit didapatkan setelah adanya pengurangan ketenaga kerjaan, kecuali dengan 

memulai sampingan dengan usaha kecil-kecilan membuka berjualan homemade 

dari rumah dengan pemasaran online.
126
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Wawancara: 

Wawancara bapak Mono Suwarno (Sebagai Kepala RT 03), di Kelurahan   Waydadi 

Baru Bandar Lampung,  Minggu 13 Februari 2022. 

Wawancara dengan Jumali seorang kepala keluarga rumah tangga, 13 Maret 

2022 pukul 20.15 WIB dikediaman Jumali.  

 

Wawancara dengan Marjono seorang kepala keluarga rumah tangga, 14 Maret 

2022 pukul 17.00 WIB di Kediaman Marjono. 

 

Wawancara dengan Sudiono seorang kepala rumah tangga, 16 Maret 2022 pukul 

10.00 WIB di Kediaman Sudiono. 

 

Wawancara dengan Ahmad Turmudi seorang kepala rumah tangga, 16 Maret 

2022 pukul 19.45 WIB di Kediaman Ahmad Turmudi 

 

Wawancara dengan Paiman seorang kepala rumah tangga, 15 Maret 2022 pukul 

15.00 WIB dikediaman Paiman. 

 

Wawancara dengan Jumali seorang kepala rumah tangga, 13 Maret 2022 pukul 

20.15 WIB dikediaman Jumali. 

 

Wawancara dengan Jumali seorang kepala rumah tangga, 13 Maret 2022 pukul 

20.15 WIB dikediaman Jumali. 

 

Wawancara dengan Jumali seorang kepala rumah tangga, 13 Maret 2022 pukul 

20.15 WIB dikediaman Jumali. 

 

Wawancara dengan Marjono seorang kepala rumah tangga, 14 Maret 2022 pukul 

17.00 WIB di kediaman Marjono.  

 

Wawancara dengan Sudiono seorang kepala rumah tangga, 16 Maret 2022 pukul 

10.00 WIB di kediaman Sudiono.  



 

 

 
 

Wawancara dengan Ahmad Turmudi  seorang kepala rumah tangga, 16 Maret 

2022 pukul 19.45 WIB di kediaman Ahmad Turmudi 

 

Wawancara dengan Paiman seorang kepala rumah tangga, 18 Maret 2022  pukul 

15.15 WIB di kediaman Paiman. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


